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Pendahuluan 

Gagasan tentang Activity Based Costing ( A B C )  yang dikernukan Kaplan pada 
tahun 1980-an dengan cepat menjadi wacana dan pusat perhatian para 
rnanajer maupun akademisi dalarn rnenjawab persoalan biaya overhead. 
Kaplan (1990) berpendapat Sihwa sistern akuntansi tradisional gaga1 untuk 
rnenyediakan informasi yang tepat dan relevan dalam pengarnbilan keputusan 
strategis (internal) perusahaan. 

Permasalahan yang serius bagi perusahaan adalah bagairnana alokasi biaya 
overhead ke dalarn produk/jasa. Sistem akuntansi tradisional menetapkan 
alokasi dengan dasar unit yang diproduksi, sehingga naik-turunnya alokasi 
per unit produk akan bergantung pada unit produksi. Kaplan sebagaimana 
dikutip Reimann (1990) rnenyatakan bahwa biaya overhead tidak diken- 
dalikan oleh unit produksi rnelainkan oleh aktivitas-aktivitas tertentu. Setiap 
produk diasurnsikan mengkonsurnsi aktivitas-aktivitas tertentu, untuk itu 
perlu dila-kukan identifikasi untuk menentukan aktivitas-aktivitas apa yang 
merupakan. pengendali/penentu (cost driver) dari produk. 
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Analisis ABC membantu perusahaan untuk mengidentifikasi produk, harga, 
maupun pelanggan yang menguntungkan @rofitable) dan yang tidak me- 
nguntungkan (utlprofitable). Kebijakan selanjutnya perusahaan dapat me- 
mutuskan apakah akan melanjutkan atau menghentikan unsur-unsur yang 
tidak menguntungkan tersebut. 

Lebih jauh dikatakan bahwa ABC mendorong perusahaan untuk meng- 
hasilkan produk yang melnpunyai keunggulan kornpetitif (Reirnann 1990). 
Alasan yang mendasari adalah selain dapat rnengatasi pemborosan yang 
selama ini melekat pada produk, implementasi ABC memungkinkan 
perusahaan untuk membuat produk dalarn jumlah unit dan kualifikasi yang 
diharapkan (Nair 2002). Dalam konteks ini, ABC juga membantu perusahaan 
rnelakukan diversifikasi produk. 

ABC dapat dikatakan sebagai sistem yang memberikan kontribusi terpadu 
bagi berbagai pengambilan keputusan strategis. ABC mampu memberikan 
informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu. ABC oleh banyak kalangan 
dipandang sebagai terobosan dalam sistem akuntansi biaya yang selarna ini 
tidak diakomodasi oleh sistem akuntansi tradisional/konvensional. Tabel 1 
memberikan gambaran tentang perbedaan antara ABC dengan sistem 
tradisional. 

Tabel 1 Perbedaan Antara ABC dan Sistem Tradisional 

Keterangan Activity Based Costing Sistern Tradisional 
Dasar Alokasi Aktivitas Unit Produksi, Jam 

Tenaga Kerja, dsb 
~ o k u s  pengukuran Biaya, kualitas, skala Kinerja keuangan jangka 

produk,data keuangan dan pendek 
waktu 

Klasifikasi biaya Biaya variabel jangka Biaya variabel dan biaya 
pendek, biaya variabel jangka tetap 
panjang dan biaya tetap 

Sumber : Tunggal 2000. Larnbert dan Whitworrh 1996 

Alokasi overhead berdasar aktivitas berimplikasi pada pengukuran biaya 
produk yang akurat. Pemanfaatan ABC mengurangi kemungkinan terlalu 
bervariasinya selisih biaya produk dibanding dengan yang dianggarkan 
(biaya aktual relatif mendekati yang dianggarkan). Bagi perusahaan yang ber- 
produksi massal, ha1 ini merupakan keuntungan tersendiri mengingat dam- 
paknya pada penentuan harga jual produk yang tidak terlalu tinggi. 
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Selain itu, secara internal pemanfaatan ABC mendorong efektivitas pengen- 
dalian irzternal. Penganggaran biaya produk akan lebih tepat dikarenakan 
perusahaan mampu mendeteksi adanya pemborosan sehingga penganggaran 
yang berlebihan (over budget) dapat dihindari lebih dini. Kemampuan untuk 
rnenghindari pemborosan ini mendorong perusahaan untuk menghasilkan 
produk yang lebih berkualitas. Secara teoritis, apabila biaya produk yang 
dianggarkan tetap sama, maka selisih yang ada dapat dimanfaatkan unt~rk 
rnenambah nilai (mutu) dari produk itu sendiri. 

Keunggulan lain ABC adalah kemampuannya untuk membantu produksi 
secara tepat waktu. Produk dianggap mengkonsumsi aktivitas; dari deteksi 
yang dilakukan, dimungkinkan adanya temuan aktivitas yang sesungguhnya 
tidak bemilai tambah. Apabila diperoleh temuan tersebut, paling tidak ada 
dua kemungkinan langkah yang diambil; pertama perusahaan akan meng- 
ganti dengan aktivitas yang bernilai tambah dan yang kedua perusahaan akan 
mengeliminasi aktivitas tersebut. Apabila kemungkinan kedua yang dipilih 
selain dapat mengurangi biaya produk, ha1 ini berarti juga proses produksi 
dapat berjalan lebih singkat, sehingga produk dapat lebih cepat dipasarkan. 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa implementasi ABC secara positif 
akan mendorong tercapainya keunggulan kompeiitif perusahaan. ABC mam- 
pu memberikan informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu mengenai 
aktivitas yang dilakukan dan obyek dari aktivitas tersebut, yaitu produk dan 
biaya (Tunggal 2000). ABC mendorong perusahaan untuk melakukan 
penyempurnaan proses secara terus-menerus (process improvement) baik dari 
segi biaya, waktu, skala maupun mutu produk (Lambert dan Whitworth 
1996). 

Gambaran awal ini semakin menunjukkan bahwa pengimplementasian ABC 
akan semakin mendorong perusahaan lebih efisien dalam menghasilkan 
produk. Apabila diimplementasikan secara benar, ABC dapat menjadi alat 
manajemen yang efektif untuk mencapai tujuan perusahaan, khususnya untuk 
mendzpatkan keuntungan. Penelitian terkait dengan penggunaan alat-alat 
manajemen ini dilakukan oleh Katty dan Kidwell (2000). Artikel ini meng- 
kaji temuan-temuan hasil penelitian terkait dengan penerapan ABC, imple- 
mentasi strategis dan implikasinya terhadap kinerja perusahaan. 

I 

l~erkemban~an ABC 

Gagasan Kaplan yang berorientasi pada aktivitas ini, temyata tidak hanya 
untuk menentukan biaya produk. Informasi yang dihasilkan ABC ini dinte- 
Basikan untuk berbagai pengambilan keputusan strategis lain, misal: kepu- 
tusan terkait dengan penggunaan sumber daya (resources decision), dan 
keputusan strategis operasional (misal : perbaikan proses, desain produk dan 



Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. XI No.2.  Maret 2005: 101-1 18 - 

sebagainya). Penelitian terkait dengan ha1 ini antara lain dilakukan Swenson 
(1  995) dan Zhuang ( 1992). 

Gambaran ini menunjukkan bahwa pemanfaatan ABC tidak hanya melibat- 
kan bagian akuntansi saja tetapi juga bagian lain dalam perusahaan. 
Partridge dan Perren (1998) menyatakan perlu tim indisipliner (antar bagian) 
perusahaan dalam implementasi ABC dalam pengambilan keputusan stra- 
tegis. Hal senada dikemukakan oleh Friedman dan Lyne (1995) yang 
menegaskan pengimplentasian ABC memperbaiki hubungan antara akuntan 
dengan manajer non finansial. Tampak bahwa implementasi ABC menuntut 
partisipasi aktif manajer dari berbagai lini menurut keputusan strategis yang 
akan diarnbil. 

ABC rnenjadi wacana yang semakin populer. Kajian tentang ABC menjadi 
sangat menarik dan (bahkan) menjadi subtansi dalam pembelajaran ilmu 
akuntansi (dhi akuntansi munajeitlen). Bagi praktisi sendiri, ABC menjadi 
alternatif solusi yang cukup penting dan layak untuk diujicobakan dalam 
mengatasi pemborosan biaya overhead dalam penentuan biaya produk 
(product costing). 

Namun demikian, sebenarnya gagasan tentang implentasi ABC ini masih 
menimbulkan pro dan kontra. Mereka yang rnenolak beralasan bahwa sistem 
akuntansi (biaya) tradisional masih relevan dan efektif untuk digunakan, 
sementara yang lain berpendapat ada alat yang lain (sistem costing) yang 
lebih efektif dan relevan daripada ABC. ABC dianggap belum memberikan 
bukti yang cukup dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Sedangkan yang 
metldukung berpendapat bahwa implementasi sistem akan memberikarl 
gambaran operasiorlal secara lebih detil dernikian juga dengan kinerja dan 
efisiensi penggunaan surnber daya lebih dapat diukur (Narayanan dan Sarkar 
1999). 

Sebagai sistem yang relatif masih baru, sudah wajar bila masih banyak yang 
meragukan efektivitas maupun efisiensi dari ABC. Adopsi ABC harus diper- 
tanyakan apabila tidak mempunyai pengaruh yang positif terhadap pasar 
(Gordon dan Silvester 1999). Lebih jauh Innes dan Mitchel (1990) menegas- 
kan bahwa tidak ditemukan bukti bahwa ABC mampu memperbaiki profita- 
bilitas. Hal ini rnerupakan tantangan bagi ABC mengingat sebagai sebuah 
sistem yang terintegrasi, implementasi dari sistem ini diharapkan dapat me- 
ningkatkan kinerja perusahaan, seiring dengan naiknya profitabilitas. Pe- 
ningkatan kinerja ini pada gilirannya dapat mempengaruhi pasar secara 
positif. 

Dalam konteks ini hams dipahami bahwa implernentasi ABC tidak hanya  
dilakukan pada organisasi yang berorientasi pada profit, narnun juga dapac 
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diterapkan pada berbagai organisasi pemerintahan, sosial, maupun organisasi 
lain yang tidak berorientasi pada profit. Riset Ho dan Kidwell (2000) berhasil 
mengidentifikasi pada beberapa organisasi pernerintahan kota (di Amerika), 
sistem ABC rnerupakan salah satu alternatif alat manajemen untuk mening- 
katkan kinerja. Amos dkk (1997) menyatakan informasi ABC dan teknik ana- 
lisis nilai (value analysis) dapat digunakan oleh berbagai organisasi perne- 
rintahan untuk mengeliminasi atau mengurangi penggunaan waktu maupun 
biaya yang tidak bernilai tambah (non value added rime/cost). Bagi organi- 
sasi pemerintahan pendekatan ini sangatlah tepat mengingat seringnya terjadi 
pemborosan. Organisasi berhadapan dengan keterbatasan surnber dana di 
tengah tuntutan pemberian layanan dan kinerja yang lebih baik. 

Kajian Singkat Beberapa Hasil Riset 

Beberapa hasil riset rnenjadi acuan dalarn membahas persoalan-persoalan 
menyangkut implementasi ABC. Hasil riset yang dipaparkan terkait dengan 
popularitas, kemampuan mernperbaiki kinerja, dan kemanfaatan irnplemen- 
tasi sistem ini (lihat tabel 2). Kajian hasil riset tersebut juga mernberikan 
gambaran bagaimana minat dari perusahaan untuk mengimplentasikan ABC 
berikut dengan faktor-faktor yang melatarbelakangi. 

Riset-riset ini dilakukan pada berbagai organisasi, baik organisasi pemerin- 
tahan, perusahaan manufaktur, lembaga-lernbaga keuangan maupun berbagai 
perusahaan yang go publik. Berbagai riset ini menunjukkan bahwa keman- 
faatan ABC bersifat umum (dapat diterapkan pada organisasi apapun 
(Morakul dan Wu 2001). 

Innes dan Mitchell (1997) melakukan riset terhadap para manajer lembaga 
keuangan, baik yang menggunakan ABC (ABC users) dan yang tidak meng- 
gunakan ABC (non ABC users). ABC digunakan untuk berbagai kepenting- 
an strategis yang erat kaitannya dengan peningkatan profitabalitas. Namun 
dernikian, meskipun mernpunyai beragam kernanfaatan, ABC tidak rnenarik 
rninat lernbaga-lernbaga keuangan yang belum mengadopsi. ABC dianggap 
belurn mernberikan fakta empiris yang menunjukkan bahwa kinerja organi- 
sasi akan menjadi lebih baik setelah rnengirnplementasi sistem ini. 

Hasil penelitian Gordon dan Silvester (1999) tampaknya dapat menjelaskan 
mengapa ABC bukan merupakan alat yang paling diminati. Mereka menernu- 
kan bahwa kinerja perusahaan yang mengadopsi ABC tidak berbeda secara 
signifikan dengan perusahaan yang tidak mengadopsi. Selain itu ditemukan 
juga bahwa kinerja perusahaan sebelum dan sesudah mengadopsi ABC juga 
tidak berbeda secara signifikan. 
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Tabel 2 Hasil Riset Terkait dengan ABC 

RISET-RISET YANG TfDAK (KURANG) MENDUKUNG AVOPSI AUC 

Tujuan  Penelitan 
Peneliti (Tahun) (dan Obyek Penelitian) 

T e m u a n  Penelitian 
- 

Inrles dan Mircllell Mengetahui kernanfaatan 94% responden menggunakan 
~ ~ C ~ a d a  berbagai ABC untuk kepentingan 
lernbaga keuangan pengurangan biaya (cosi 
Mengetahui pandangan reducriorr). 82% untuk 
lernbaga keuangan bukan penentuan harga (output 
pengguna ABC (No11 trsers pricing) . 7 I % untuk 
of ABC) terhadap ABC pernodelan biaya. 59% uncuk 

pengganggaran. 
Hanya 1 (satu) dari I4  (empat 
belas) Lernbaga non pengguna 
ABC yang mempenimbangkan 
penggunaan ABC, nan;un 
dernikian ha1 I L U  kemudian 
dihentikan. Mereka 
berpandangan masih ada sistcm 
latn yclng lcbih tcpat dan efektil 
untuk diadops~ daripada ABC 

G u r d o ~ ~  dan Mengetahur apakah Prolitabilitas perusahaarl udak 
Silvester (1 999) profitabilitas berubah berubah secara srgnrfikan 

setelah implernentasi ABC. setelah implernenrasi Af3C 
Mcngetahui apakah terjadi (kinerja tidak berbeda). 
perubahan nilai pemsahaan Tidak ada perubahan nilai 
Ifinn vallre) setelah pemsahaan yang signifikan 
mengimplementasi ABC setelah irnplernentasi ABC. 

Studi dilakukan pada berbagai 
pemsahaan (industri) yang 
telah go  ptcblic. 

Kathy dan 
Kidwell (2000) 

Mengetahui alat rnanajernen yang paling populer digunakan 
kontemporer yang adalah Benchmarking (BM) 
digunakan pada berbagai dan Rekayasa Proses (RP). 
perusahaan (di USA) ABC dan ABM hanya 
Mengetahui efektifitas menempati urutan 4 dan 5 dari 
penggunaan alat-alat 6 alat yang diteliti. 
rnanajemen tersebur. 95% dari pengguna balance 

Studi dilakukan pada berbaga! scorecard menyatakan alat I ~ I  

organisai pernerintahan kota efektif. 94% dari pcngguna R P  
menyatakan alat tersebut 
efektif. Sementara dari 
organisasi yang rnengadopst 
ABC dan ABM tercatat 88% 
dan 90% yang menyatakan alat 
manajernen rersebut efektif. 
HM dan RP dranggap schagar 
nlat yang paling tepat drsusul 
TQM, ABC dan ARM 
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Temuan ini tidak sejalan dengan ide awal pemanfaatan ABC maupun ABM, 
Adanya proses penentuan biaya produk yang tepat akan memudahkan pe- 
rusahaan dalam penentuan harga, penjualan maupun dalam pernbuatan 
kebijakan strategis yang lain. Kemampuan ABC untuk menghasilkan infor. 
masi biaya yang akurat terhadap produk, jasa, dan pelanggan mempakan 
alasan mendasar mengapa ABC memegang peranan yang penting dalanl 
pengambilan keputusan operasional (internal) perusahaan. Shank dan Govin- 
darajan (1993) menegaskan bahwa pemanfaatan ABC dapat mendorong pe- 
ningkatan profitabilitas dan nilai (saham) perusahaan. Pendapat Sen& 
dikemukakan oleh Ward dan Pate1 (1990). 

Temuan Gordon dan Silvester (1999) justru bertolak belakang dengan spa 
yang dikemukakan oleh para peneliri di atas. Hasil riset menunjukkan bah- 
wa frekuensi pertumbuhan modal dan akuisisi saham perusahaan tidak 
berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah pengimplentasian ABC. 
Implementasi ABC tidak merangsang pasar secara positif untuk mengakuisisi 
saham perusahaan. Bisa jadi, tidak adanya perubahan kinerja merupakan 
alasan yang mendasar mengapa investor tidak tertarik untuk membeli saharn 
perusahaan yang mengadopsi sistem ABC tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Narayanan dan Sarkar ( 1999) justru menghasilkan 
temuan yang mendukung kemanfaatan dari ABC. Hasil riset menunjukkan, 
perusahaan mengarnbil keputusan tepat terhadap jenis dan harga produk. 
Perusahaan mengarnbil keputusan untuk rnenghentikan produksi produk- 
produk yang tidak menguntungkan dan terkait dengan harga-harga produk 
yang tidak menguntungkan, perusahaan tidak lagi menggunakan harga-harga 
tersebut atau dengan kata lain perusahaan melakukan revisi terhadap harga 
produk. Berkaitan dengan pelanggan, tarnpaknya perusahaan tidak dengan 
gegabah memutuskan hubungan dengan pelanggan yang menurut analisis 
tidak rnenguntungkan. Strategi yang tepat dilakukan terhadap pelanggan 
adalah bagaimana tetap metnpertahankan pelarzggan dan metz~adikan mereka 
pelanggan yang nzenguntungkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ABC mempunyai kemampuan untuk mengidentifikasi kerugian yang rersem- 
bunyi (Itidden loss) yang disebabkan oleh pelanggan (Reimann 1990). 

Temuan Kennedy dan Graves (2001) juga mendukung kemanfaatan iniple- 
mentasi sistem ABC. Kennedy dan Graves (2001) membuktikan bahwa 
kinerja perusahaan setelah mengadopsi ABC mengalami kenaikan yang 
signifikan, ha1 ini ditunjukkan dengan semakin meningkatnya profit peru- 
sahaan. Kenaikan ini juga dibarengi dengan semakin tinggin nilai kapi- 
talisasi pasar (saham) perusahaan yang bersangkutan. Kedua peneiiti ini juga 
berhasil membuktikan nilai kapitalisasi pasar (saham) perusahaan yang 
mengadopsi ABC berbeda lebih dari 27 persen di atas perusahaan yang tidak 
mengadopsi ABC. Satu ha1 yang perlu dicatat dari hasil penelitian ini adalah 
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bahwa pengaiuh implementasi ABC tidak akan secara langsung terdeteksi. 
Hasil riset ini mendukung temuan Compton (1996) yang mernbuktikan 
bahwa kinerja terbaik dapat tercapai pada perusahaan yang mengadopsi ABC 
sistem. Kennedy dan Graves (2001) menemukan bahwa perubahan mulai 
tampak pada pertengahan tahun ketiga dilakukannya studi ini. Dimensi waktu 
ini justru diabaikan (menjadi titik lemah) riset Gordon dan Silvester (1999). 

Sebagaimana dipaparkan di muka, informasi ABC dapat diintegrasikan untuk 
kepentingan-kepentingan strategis lain. Swenson (1995) menemukan bahwa 
perusahaan-yang mengadopsi ABC tidak hanya menggunakan informasi yang 
dihasilkan untuk penentuan biaya produk secara akurat, tetapi juga untuk 
kepentingan strategis operasional, baik yang menyangkut perbaikan proses, 
desain produk maupun pengukuran kinerja. 

ABC tidak hanya diinanfaatkan untuk kepentingan yang beraspek finansial, 
tetapi juga untuk aspek-aspek non finansial, misal menyangkut ketepatan 
waktu pemasaran, kualitas produk dan kepuasan pelanggan (Dolinsky dan 
Vollman 199 1). Lebih jauh, Johnson (1992) menegaskan bahwa perusahaan 
yang terlalu fokus terhadap penentuan biaya produk akan kehilangan pers- 
pektif terhadap pelanggan. Fokus yang bersifat sepihak justru akan menjadi 
kontra produktif mengingat dapat menurunkan profitabilitas perusahaan. 

lmplementasi Efektif ABC dan  Peningkatan Kinerja 

Dari paparan dan telaah hasil riset diperoleh gambaran bahwa ABC merupa- 
kan sistem yang sangat komprehensif dan kompleks. Pengadopsian sistem ini 
tidak selamanya memberikan marlfaat sebagaimana diharapkan. 

Belajar dari riset Gordon dan Silvester (1999). diperlukan pertimbangan dan 
studi kelayakan yang matang sebelum memutuskan untuk rnenggunakan 
sistem ini. Bila diabaikan, maka pengadopsian sistem justru menjadi kontra 
produktif, dikarenakan sistem bani tidak akan memberikan kontribusi yang 
berarti bagi perusahaan. Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah bahwa 
sistem (rnanajemen) biaya yang baru ini membutuhkan biaya dan rnembutuh- 
kan waktu yang tidak sedikt (Swenson 1995). 

Rendahnya minat berbagai organisasi di Amerika (Ho dan Kidwell 2000) 
memberikan indikasi awal bahwa sistem ini inernpunyai resistensi yang 
cukup tinggi mtuk diadopsi. Sebagai sistem yang integratif, ABC seharusnya 
dapat diterapkan untuk berbagai jenis perusahaan. Kenyataannya tidak 
demikian, bahkan Kaplan dan Cooper sendiri (Narayanan dan Sarkar 1999) 
menyatakari bahwa yang seharusnya mengadopsi ABC adalah perusahaan- 
perusahaan yang mempunyai karakteristik sebagai berikut : 
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I. Berfokus terhadap area yang mengkonsumsi biaya besar, k h u ~ u s n ~ a  
terkait dengan penggunaan sumber daya pendukung dan tidak langsun:. 

2. Bervariasi dalam produk, pelanggan dan proses. 
Dari karakteristik potensial tersebut, tampak bahwa perusahaan yang bersifat 
ekspansif dan menghasilkan produk secara massal seharusnya mengadopsj 
sistem ini. Sistem ABC berkarakteristik dinamis, mengingat semakin bsr- 
variasinya produk, pelanggan maupun proses berarti semakin bervariasi pula 
aktivitas yang dikonsumsi. 

Namun demikian, ABC tetap rnemberikan perspektif positif terhadap per- 
baikan kinerja perusahaan. Hasil penelitian Narayanan dan Sarkar (1999) 
memberikan indikasi bahwa sistem ini mempunyai kemampuan untuk me- 
ningkatkan profitabilitas perusahaan. Sistem tidak hanya mampu mempsr- 
hitungkan biaya produk secara akurat, tetapi juga mampu mengidentifikasi 
produk, harga maupun pelanggan yang tidak menguntungkan. Strategi 
perusahaan untuk segera mengeliminasi unsur yang tidak menguntungkan 
men~pakan langkah awal peningkatan profitabilitas. Dengan menggunakan 
asumsi bahwa unit terjual dengan sama dengan tahun sebelumnya, maka 
perusahaan sebenarnya telah berhasil meningkatkan keuntungan. Strategi lain 
yang dapat dilakukan adalah melakukan diversifikasi produk. Dilakukannya 
diversifikasi produk ini akan mendorong peningkatan produktifitas perm 
sahaan. 

Sebagaimana disebutkan, strategi untuk mengeliminasi merupakan langkah 
awal dalam upaya untuk meningkatkan kinerja. Pengambilan keputusan 
strategis merupakan upaya yang komprehensif, dikarenakan melibatkan fung- 
si-fungsi yang lain. Informasi ABC dapat digunakan untuk berbagai kepen- 
tingan lain, misal untuk pengarnbilan keputusan strategis operasional me- 
nyangkut perbaikan proses dan desain produk baru (Swenson 1995). Partridge 
dan Perren (1998) mengidentifikasi ada 25 kebijakan strategis yang dapat 
dilakukan setelah memanfaatkan informasi ABC. Gambaran tersebut menun- 
jukkan bahwa, dalarn praktiknya, implementasi ABC membutuhkan parti- 
sipasi dan kerjasama aktif antar berbagai bagianldeparternen yang ada dalam 
perusahaan. 

Apabila dapat berjalan dengan baik, implementasi ABC ini tidak hanya 
menyebabkan perbaikan kinerja (naiknya profit), tetapi juga menaikkan nilai 
pasar (saham) perusahaan. Ward dan Pate1 (1990) menegaskan bahwa ABC 
rnernberikan gema (sound foutzdation) akan proyeksi aliran kas dimasa men- 
datang. Alasan yang mendasari adalah ABC rnendorong investasi pada 
aktivitas yang bernilai tambah yang rnendukung produk, jasa, pelanggan, dan 

.pangsa pasar sehingga pada akhimya dapat meningkatkan nilai saham 
(shareholder) perusahaan. Gambar 1 menjelaskan hubungan yang dike~ni~ka- .. 

kan Ward dan Patel. 
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finansial dan non 

Gambar 1 : Hubungan antara ABC dan Nilai Pasar (Ward & Patel :I9901 

Hubungan yang dipaparkan Ward dan Patel (1990) menunjukkan bahwa 
ABC rnerupakan sistem yang kompleks. Pemanfaatan ABC selain men- 
dorong pengambilan keputusan investasi juga rnemungkinkan perusahaan 
rnenetapkan standar operasional yang tepat, baik dari segi pernanfaatan 
waktu, SDM rnaupun sumber daya yang lainnya. Pernanfaatan ABC relat~f 
rnernberikan jaminan adanya alokasi surnber daya secara efisien dan efektif, 
khususnya dalarn rangka untuk menghasilkan keuntungan. 

Perbaikan kinerja seiring dengan naiknya keuntungan merupakan sinyal 
positif untuk menaikkan nilai (saham) perusahaan. Secara teoritis kondisi ini 
relatif menguntungkan para pemilik (saham) perusahaan. Kemungkinan men- 
dapatkan deviden saham lebih terbuka, sedangkan bagi yang berniat menjual 
saham keuntungan yang diperoleh (gain) juga akan lebih besar seiring dengan 
naiknya nilai jual saham yang dimiliki. 

Gambaran tersebut menunjukkan bahwa dilihat dari dimensi waktunya, Im- 
plementasi ABC memberikan keuntungan baik secara jangka pendek rnaupun 
jangka panjang. Implementasi ABC dapat mernberikan reaksi positif terhadap 
pasar, keuntungan yang diterima dapat digunakan untuk melakukan perbaik- 
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an secara terus-menerus, akibatnya dalam jangka panjang operasional peru- 
sahaan relatif lebih terjamin eksistensinya. 

Hubungan yang dipaparkan Ward dan Patel (1990) ini juga menunjukkan 
bahwa ABC berpeluang untuk dintegrasikan dengan sistem lain sebagai alat 
manajemen strategis dalam pencapaian tujuan perusahaan. ABC - sepertl 
digambarkan - dapat diimplementasian tidak hanya mernpertimbangkan 
aspek finansialnya. tetapi juga mernpertimbangkan aspek-aspek non finnns~a! 
yang sebenarnya ~iiendorong capaian tujuan-tujuan finansialnya. 

Terkait dengan ha1 tersebut Kaplan dan Norton ( 1  996) mengembangkan alat 
pe~igukuran kinerja baru yang dikenal dengan Balanced Scorecard (BSC). 
BSC ini merupakan alat pengukuran kinerja yang tidak hanya melihat aspek 
finansial tetapi juga aspek-aspek non finansial, yaitu pelanggan (cusfo~net-), 
proses bisnis internal (infernal business process, dan pembelajaran dull 
pertumbuhan (leal-tzir~g a~ad growfll). Persoalan Visi dan Misi (strategi) men- 
jadi ha1 penting dalarn perurnusan pengukuran kinerja dengan ~nenggunakan 
BSC ini. Apabila dikaitkan dengan BSC, garnbaran hubungan yang dipapar- 
kan oleh Ward dan Patel (1990) rnempunyai relevansi yang kuat, mengingat 
implementasi ABC juga bertitik tolak pada tujuan (erat kaitannya dengan visi 
dan strategi) dan ABC dapat digunakan untuk menentukan standar pengu- 
kuran finansial dan non finansial, serta dapat memberikan inforniasi profita- 
bilitas terkait dengan produkljasa, pelanggan dan pasar (lihat gambar 1 ) .  

Penelitian terkait dilakukan oleh Magia dan Jacobs (2003). Penelitian 
tersebut mencoba mengkaji interaksi antara ABC dan BSC terhadap kinerja 
perusahaan. Hasil penelitian menemukan bahwa secara keseluruhan ABC 
berinteraksi secara positif dengan keempat perspektif dalam BSC. Interaksi 
ini mempunyai pengaruh yang positif pula terhadap kinerja perusahaan. Hal 
ini berarti apabila diimplentasikan secara integratif, sistem ini semakin mem- 
berikan peluang terjadinya perbaikan kinerja. Eksistensi dan perkembangan 
perusahaan relatih lebih terjamin dengan mengimplementasikan sistem ini. 

Faktor Penentu Keberhasilan Sistem 

Responsi terhadap dinamika dalam dunia bisnis membutuhkan SDM (khu- 
susnya para manajer pengarnbil keputusan) yang mempunyai kompetensi dan 
dinamis. Perubahan strategis dalam dunia bisnis hams direspon juga dengan 
kebijakan strategis. Mengingat kebijakan berada dalam aras konsep, maka 
diperlukan SDM yang rnempunyai kemampuan untuk secara berkelanjutan 
mempelajari dan menganalisis perubahan, kemudian merumuskan langkah 
strategis yang tepat. 
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Berbagai faktor perlu dipertirnbangkan agar implementasi ABC dapat ber- 
jalan secara efektif dan efisien. Nair (1999) menyebutkan paling tidak 
terdapat tiga faktor penting yang harus dipertimbangkan, yaitu teknolozi 
(informasi), orang-orang (tim) dan proses (mekanisme) kontrol. . Dukungatz Tektlologi (It$ornmsi) 

Sebagaimana disebutkan, sisteni ini hams dapat memberikan respon yang 
cepat dalarn mengatasi dinamika yang terjadi, khususnya pasar. Pen]- 
sahaan hams mengambil keputusan secara cepat untuk menarik produk, 
mengevaluasi dan rnerevaluasi harga produk, memperbaiki fungsi dan 
bentuk, melakukan diversifikasi ataupun melakukan keputusan strategis 
lain. Dukungan teknologi (informasi) yang memadai akan mendorong 
perusahaan untuk segera mengambil keputusan yang relevan dan tepat 
waktu dalam merespon dinamika yang tejadi dalarn dunia bisnis, 
terkhusus dalarn menghadapi persaingan (Nair 1999). Akses terhadap 
teknologi merupakan kunci sukses dalam memenangkan persaingan. 

Kerja Tim 

Implementasi ABC tidak hanya melibatkan bagian akuntansi saja, tetapi 
juga bagian lain (Partridge dan Perren 1998 ; Friedman dan Lyne 1995). 
Dengan kata lain irnplementasi ABC sebenarnya berpotensi untuk me- 
nimbulkan konflik horisontal, mengingat adanya kemungkinan setiap 
karyawan yang terlibat lebih mengutamakan kepentingan dan tujuan ba- 
gian masing-masing. Kerja tim merupakan variabel yang penting dalarn 
pengambilan keputusan untuk mengimplentasi ABC (Morakul dan Wu 
2001). Dalam konteks ini dapat dilihat bahwa jenis dan fungsi dalam 
struktur organisasi memegang peranan penting dalam pengimplemen- 
tasian sistem. Persoalan tugas dan delegasi wewenang rnenjadi ha1 yang 
penting dalam pernbentukan dan peningkatan kerjasama tim guna menun- 
jang efektifitas sistem. Faktor penting lain yang dapat menumbuhkan 
sernangat kerja kolektif tersebut adalah 'bagaimana budaya organisasi 
yang dikembangkan dan bagaimana proses kornunikasi intral inter- 
personal terjalin dalam perusahaan. 

Mekanisme Konrrol dun Pengukurutz Kitzcrju yang Tepal 

Sebuah sistem akan berjalart dengan baik, apabila didukung dengan 
mekanisme kontrol dan pengukuran kinerja yang memadai. Manajemen 
hams rnempunyai seperangkat pengukuran yang jelas untuk meng- 
evaluasi dan menilai efektifitas pelaksanaan sistem (mengukur aktivitas- 
aktivitas) dan menilai kinerja (profitablitas). Pengendalian perusahaan 
tidak hanya terfokus pada output tetapi juga pada proses. Baik proses 
maupun ,output (yang tercermin dalam kirzerju) tersebut akan dievaluasi 
dengan mengacu pada rencana strategis yang disepakati. Sebagai sistem 
yang integrasi, ABC hendaknya tidak hanya mernprioritaskan aspek 
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finansial tetapi juga aspek non finansial (Dolinsky dan Vollman 1991j. 
Untuk itu diperlukan juga seperangkat pengukuran untuk menilai efek- 
tifitas maupun efisiensi aspek non finansial ini (Contoh aspek non fi-  
nansial : loyalitas pelanggan, mutu produk, ketepatm waktu pemasaran 
produk, dedikasi karyawan dan sebagainya). Diharapkan juga, didalam 
perusahaan tercipta mekanisme saling kontrol antar bagian Hubungan 
antara rencana strategis dan pengukuran kinerja dijelaskan dalam 
gambar 2 

Menentukan tujuan. 
sasaran dan kebi- 
jakan strategis. 
Menentukan faktor 
sukses 
Menentukan 
hubungan antara 
aktivitas program dan 
organisasional 

Menentukan kriteria 
efisiensi dan 
efektifitas outcome 
Menentukan 
pengukuran kinerja 
dan sistem mekanis- 
me pelaporan pengu- 
kuran 

Kepuasan pelanggan, 
ilexibilitas dan produk- 
tifitas. 
Kualitas, pengiriman, 
pemborosan, dan waktu 
siklus. 
Penyimpangan terhadap 
target (iumlah, unit, 
persentase. dsb) 

Gambar 2 Metodologi Pengukuran Kinerja dengan menggunakan ABC 

Sumber Amos et al. 1997 

Simpulan dan Implikasi 

ABC merupakan sistem akuntansi biaya kontemporer yang terintegrasi dan 
kornprehensif. Kemampuan ABC tidak hanya dapat mengukur biaya produk 
secara tepat, namun dari infomasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk 
berbagai kepentingan strategis lain dalam perusahaan. Implementasi ABC 
tidak hmya terfokus pada aspek finansial, namun juga pada aspek non 
finansial lain yang merupakan indikator keberhasilankinerja perusahaan. 

Namun demikian, Serbagai hasil riset masih menunjukkan temuan yang 
berbeda. Implementasi ABC bel~lm memberikan kontribusi yang optimal 
bagi perusahaan dalam peningkatan kinerja. Bahkan di negara asalnya, minat . 



lmplementasi Acriviry Based Cosrblg terhadap Kinerja Perusahaan (Pnyo Han Adl) 

untuk menggunakan sistem ini masih sangat kecil. Artinya masih ada alter- 
,atif sistem lain yang diyakini dapat rnembantu perusahaan dalarn usaha 
u n t ~ k  rnencapai tujuan organisasi. 

~ ~ p l e m e n t a s i  sistem ini selain membutuhkan SDM yang berkornpeten juga 
rnemerlukan dukungan teknologi dan semangat kerja tim. Selain itu, se- 
perangkat alat untuk kepentingan mekanisme kontrol perlu disusun agar su- 
paya sistem dapat berjalan efektif dan efisien. Selain dapat mengevaluast 
dan rnengukur kinerja, alat kontrol ini dapat mernberikan umpan balik untuk 
perbaikan rencana strategis perusahaan. 

Berbagai temuan riset tersebut memberikan implikasi adanya riset berikutnya 
antara lain : 

Perlunya dikernbangkan pendekatan kontinjensi dalam penelitian terkait. 
Implementasi ABC yang rnernberikan pengaruh yang berbeda-beda ter- 
hadap kinerja menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang menunjang 
keberhasilan implementasi ABC (Kennedy dan Graves 2001, Narayanan 
dan Sarkar 1999). Hal ini disebabkan adanya perbedaan lingkungan 
organisasi. Shield dan Young (1989) menyatakan bahwa salah satu ken- 
dala terbesar akan suksesnya implementasi sistem manajemen biaya 
adalah resistensi (individual) untuk berubah. Sistem tidak hanya akan 
merubah perilaku dan sikap, namun juga ditentukan oleh kedua faktor 
tersebut (Mc Gowan 1994). Dengan kata lain ada interaksi timbal balik 
antara implernentasi sistem biaya baru dengan sikap dan perilaku. 
Pendekatan kontijensi ini dapat berpola interaktif, yaitu dengan menguji 
berbagai alternatif variabel moderasi maupun dapat berpola kausalis, atau 
dengan kata lain pengaruh sistem akan dilihat dalam konteks hubungan 
tidak langsungnya terhadap kinerja. Salah satu faktor yang sering dire- 
komendasikan adalah budaya organisasi. Morakul dan Wu (2001) rnere- 
komendasikan perlunya rnodifikasi terhadap budaya organisasi agar 
sistern manajernen biaya barn dapat berjalan secara efektif. Faktor lain 
yang dapat diteliti terkait dengan implementasi sistem baru adalah perna- 
haman terhadap struktur, pemahaman terhadap sistem, dan komunikasi 
interpersonal (Jones 2003). McGowan dan Klammer ( 1  997) juga mereko- 
mendasikan beberapa faktor penting suksesnya implementasi sistem 
ABC, yaitu dukungan rnanajemen puncak, kompensasi dan pelatihan 
pada karyawan. 
Perlunya diteliti faktor-faktor apa sajakah yang mernpengaruhi perusa- 
haan mengirnplernentasikan ABC atau sebaliknya. Hasil temuan yang 
berbeda terhadap rninat perusahaan untuk mengadopsi ABC rnenunjuk- 
kan bahwa irnplementasi ABC bukan variabel yang berdiri sendiri, tetapi 
ditentukan oleh faktor-faktor (variabel) penyebab lainlvariabel anteseden 
(Kathy dan Kidwell 2000, Innes dan Mitchell 1997). Malmi (1999) me- 
nyatakan bahwa adopsi sistem ABC bergantung pada beberapa faktor, 
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yaitu ukuran perusahaan (firm size), derajat sentralisasi, d i~ers iv i ta~  
produk, dan ratio biaya tidak langsung terhadap biaya langsung. 
Kecenderungan perbedaaan ininat terhadap penggunaan alat strategis 
menunjukkan bahwa alat-alat tersebut memberikan kontribusi yang 
berbeda-beda terhadap kinerja perusahaan (Kathy dan Kidwell 2000. 
Innes dan Mitchell 1997). Perlu dilakukan analisis komparatif lebih spe- 
sifik terhadap pengaruh implementasi suatu siste~n dengan sistem yang 
lain terhadap kinerja. Dari riset tersebut dapat diperoleh gambaran slat 
strategis manakah yang paling efektif untuk diterapkan sehingga rneng- 
hasilkan kinerja yang optirilal bngi perusahaan. 
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PENINGKATAN PRODUKTIVITAS DAN EFISIENSI 
BIAYA MELALUI INTEGRASI TIME & MOTION 

STUDY DAN ACTIVITY-BASED COSTING 

Monika Kussetya Ciptani 
Dosen Fafzultas Ekorzorrzi, Jurusan Alzuntansi - U~zrversitas Kr~sterl Petra 

Kemajuan perusahaan sebagai organisasi bisnis, membuat  a k t i v ~ f a s  
yang dilakukan oleh perr~sahaan semakin merzingkat. Berbagai nzacam 
aktiuitas dilakukan oleh perusahaan da lam rangka rrzemerluhi apa yang 
menjadi kebutuhan d u n  keinginan customer. Perusahaalz berusaha untuk 
meningkatkan efisiensi aktivitas d u n  melakukan pengukuran tirzgkat 
aktivitas yang dilakukan, padahal tingkat kesulitan yang dihadapi 
perusahaan untuk melakukan pengukuran setiap aktivitas yarzg 
dilakukan cukup tinggi. Metode t ime & motion study memberikan solusi 
bag1 perusahaan untuk melakukan pengukrrran trnglzat alztrvttas yang 
drlalzukan Setrap pergerukan atau per'prndahan srtatu a k t i v ~ t c ~ s  
mengkonsunzsr woktrl dun  sumber daya,  sehrngga terdupat barz)ak tekrr~h 
perrgukuran t~nre  & nzotron study sepert~ r~orlz samplzng, ~~'iiork unit 
actzurty, t ~ n l e  standard dun  scbagarnya Dengar1 herbagar tehnrk 
pengukuran tersebut, rnaha perusahaarz akan dapnt m e r ~ g u h i ~ r  trngitut 
produktiuitas setiap sumber daya yang digunahan da lam n~enyelesailzan 
aktivitas. U r ~ t u h  rrzelengkapi teknik efisiensi biaya pada perusahaan, 
maka perusahaar~ perlu melakukan pernbebanun biaya yang alzr~rat. 
Dalam hal ini metode Actiuity-Based Costing IABCI adalah rnetode yarlg 
dianggap paling sesuai r~ntltk diintegrasikan karena metode ABC pada 
dasarnya membebankan biaya-biaya tidak langsung berdasarkan 
aktivitas sang  dilakukan oleh perusahaan. Dengan mengintegrasikarl 
metode time & motion study dengan ABC, nzalza perusahaan akan dapat 
merzgendalikan dun  mengtrl-ur produktiuitas serta efisiensi biaya yang 
dilakukan kare~za kedua metode tersebut saling melengknpi urztrrk 
melakr~han aktivitas perusahaan da lam rnngka nzcmerluhi izebutrr/~rrr~ 
dun  keinginarz custonzer. 

Kata kunci: tirne & nrotiorz study, activity-based cost~ng,  i~r-od~rhtr!!rto.~, 
efisiensi b ~ a y a ,  pembebanan biaya, wahtu star~dar.  

ABSTRACT 

Organizations t0dn.y have many  activities that  increase conlirznously. 
There are some activities that companies have to do  to meet customers 
need. Sonze companies try to increase efficiency in  perforrnrrig t h e ~ r  
activities arzd try to measure activities they do althortgh the diffieirities in 
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measuring each activities are uery high. In this  case, time & motion study 
method is one of the solutions to help the company measuring their 
activity. The company's acticity consume time and resources, that  is  why  
time & motion study prouides many techniques-to measure activity in  the 
company, for example: work sampling method, work-unit activity, time 
standard method, etc. Using these techniqnes, company can measure the 

of resources used for eveq actiuity. In order to get better 
in  cost reduction, the compar7.v should assign their cost to the 

product resulted. '1 he method used is Actiuity-Based Costing method 
(ABC method). ABC method gices better result in  assigning indirect costs 
to the product because it assigns costs to the product according to their 
activity. ABC method is the most appropriate method to be integrated 
with time & motion study r~iethod. The integration of the two methods 
could increase the ability o f  a company to measure and to control their 

and cost efficienc? .n order to satisfy customers'dernand. 

Key~uords: time & motiori study, Actiuity-Based Costing (ABC), 
productiuity, cost efficierlc~,, cost assigning, time starrdard.. 

1. PENDAHULUAN 

Keberhasilan setiap organisasi bisnis deiaasa ini tergantung pada keberhasilari 
proses bisnis yang diselaraskari dengan tl!juan dan strategi organisasi perusahaan 
secara keseluruhan. Lebih jauh lagi. setiap individu yang  berada dalam organisasi 
tersebut haruslah nlengerti seberapa besar masing-masing individu memahami 
tujuan dan  berperan dalam proses pencapaian tujuan,  sehingga sangatlah penting 
bagi sebuah organisasi untuk mericiptakan kondisi yang menlungkinkan d a l a l n  
rangka pencapaian tujuan utama perusahaa~i  

Untuk niencapai tujuan yang diinginkan, perusahaan haruslah meningkatkan 
kinerja dari satu periode ke periode berikutnya. Peningkatan kinerja tersebut dapat  
dicapai antara  lain der~gan melakukan process ilnprouenrent, yaitu aktivitas 
perusahaan untuk melakukan peiiingkatail proses yang dapat  memberikan nilai 
tanlbah secara terus menerus (Trischler 1996:3). Dengan melakukall process 
inzprouement. maka perusahaan akan dapat menciptakan keunggulan kompetitif. 
untuk memenuhi apa yang ~nenjadi keinginan customer (pelanggan). 

Salah sa tu  fokus perhatian dalam menciptakan process i ~ n p r o ~ e m e n t  adalah 
melakukan perencanaan dan peni;erldalian aktivitas proses bisnis internal atau 
proses produksi dalam perusahan Aktivitas proses produksi sangatlah penting 
untuk dikendalikan, karena dari sarlalah peningkatan kinerja perusahaan berasal. 
Dalam melakukan pengendalian atas setiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahan 
untuk memenuhi k e i n ~ n a n  dan kepuasan custorner, p e r u s a h ~ a n  melakukan 
pengukuran a tas  setiap aktivitas yang ada Pengukuran terhadap aktivitas tersebut 
dilakukan selain untuk nlelihat seberapa lama waktu yang d ibu tvhka~i  oleh 
perusahaan juga seberapa banyak tingkat aktivitas yang dilakukan perusahaan 
untuk menghasilkan produk ).aiig memenuhi pe r~n in taan  cccstorner. hlelihat 
pentingnya pengukuran setiap akti\.itas yang dilakukan perusahaan,  maka 
dibutuhkan metode pengukuran y:111g akurat untuk dapat  men~berikari infi)rm;is~ 
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yang tepat atas waktu yang dibutuhkan dan efisiensi pergerakan setiap aktivitas 
untuk mengllasilkan produk. Salah satu metode yang digunakan untuk melakukan 
penjiukuran waktu a tas  aktivitas yang digunakan adalah dengan metode t i m e  & 
  no ti or^ s t u b .  Dari metode tersebut dapat dilikat pula adanya penirlgkatan 
produkti\ritas atas waktu dan pergerakan sumber-sumber yang digunakan 
dibandingknn dengan hasil yang dicapai oleh perusahaan. 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh pcrusahaan untuk menghasilkan produk 
yang scsuai dengan keinginan customernya, membawa konsekuensi terhadap biaya- 
biaya ynng dikeluarkan, karena pada dasarnya setiap aktivitas yang dilakukan akan 
~ncnimbulkan biaya (Horngren 2000:140). Adanya pengukuran waktu dan 
pergcrakan sctiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, akan mempermudah 
dctcksi yang dilakukan mengenai berapa besar biaya yang timbul atas suatu 
aktivitas. Ilubungan yang erat  antara  waktu yang dibutuhkan untuk 11lt.laliukan 
aktivitas dengan biaya yang dikeluarkan atas  aktivitas yang mengkonsumsi waktu 
dan sulnberdaya tersebut dapat dilihat dalam tabel 1 berikut: 

hlenyndari pentingnya informasi yang akurat a tas  waktu yang dibutuhkan oloii 
sebuah aktivitas dan pergerakan serta biaya yang muncul a tas  aktivitas yane 
dilnkukan. maka diperlukan suatu sistem pembebanan biaya yang rna~ldukun~i 
pe~nberian informasi yang akurat.  Activity-Based Costirzg merupakan salah satu 
a1tc.1-natif pembebanan biaya yang dapat diterapkan untuk memberikan informxi 
yang akurat atas biaya aktivitas. 

Tabel 1. 
Hubungan antara Lamanya Waktu atas Aktivitas yang Dilakukan dengan 

Biaya yang Muncul 

Aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan sangat penting untuk dicerrnati. 
penplkuran yang baik atas waktu dan pergerakan serta penerapan sistenl 
penibebarlan biaya atas  dasar aktivitas (activity-based costing) akan me~nberikar  
inforn~asi rnengenai peningkatan produktivitas dan efisiensi biaya yang terjadi pada 
si.huah perusahaan. Yang menjadi pcrmasalahall adalah bagaimana integrasi kcdun 
rnetode tersebut dikaitkan dengan peningkatan produktivitas dan efisiensi biaya 
sang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan dalam memenuhi 
apa yang nlenjadi kcinonan customer. 

? 

(Suniber . Trischler 1996:3) 

Project Phase 
Analysis 
~ e s i ~ 1 1  
In~yle~nentation - 
Total 

Percent of time -- 
25.0 % 

12.5 % 
62.5 O/c 

100.0 % 

Aktivitas Normal 
Time 

10 weeks 
5 weeks 

25 weeks 
40 weeks 

- 
Aktivitas Dipercepat - - 

Time -- Cost : 
-+-----.> 

4 weeks i $i 40,000 ; 
Cost 

$134,500 
67,250 

336,250 
$538,000, 

2 weeks 
10 weeks 
16 weeks 

20,000 1 
100,000 ( 

$l6O,00OJ 



Peningkatan Produktivi tas dan Efisiensi Biaya .......... (Cip tani )  33 

/ 

2 .  PEMBAHASAN 

2.1 Time & Motion Study 

penggunaan istilah T i m e  & Motion S t u d y ,  mengacu pada salah s a t u  cabang ilmu 
pengetahuan yang berhubungan dengan cara yang sistematik un tuk  menentukan 
rnetode kerja yang sesuai, menentukan : 'waktu yang dibutuhkan a tas  penggunaan 
Inesin atau tenaga manusia untuk 'menyelesaikan pekerjaan ter tentu  dan  
rnenentukan bahan baku yang dibutuhkan agar pekerjaan tersebut dapat 
diselesaikan. Menurut  Marvin E. b lu~ldel  (1994:1), istilah Tirne & Motion Str,d,y itu 
sendiri dapat diartikan a tas  dua ha1 : 
I .  Motion S t u d y  

Aspek motion s tudy  terdiri dari  deskripsi. analitis s is ten~at is  dan pengembangan 
metode kerja dalam menentukan bahan baku, desain output,  proses, alat ,  t e n ~ p a r  
kerja, dan perlengkapan untuk setiap langkah dalam suatu proses, aktivitas 
manusia yang mengerjakan setiap aktivitas itu sendiri. Tujuan metode n7otiorl 
study adalah un tuk  menentukan a tau mendesain metode kerja yang sesuai urltuk 
menyelesaikan sebuah aktivitas. 

2. Time S t u d y  
Aspek utama t ime  s tudy  terdiri atas keragarnan proscdur untuk menentukan 
lama waktu yang dibutuhkan dengan standar pengukuran waktu yan:r 
ditetapkan. untuk setiap aktivitas yang mclihatkan manusia,  rries~n ;it;ir: 
kombinasi aktivitas. 

hktode T i m e  & Motion Stud,y ini pada dasarnga dapat dlterapkan kc. sc:llrrl;c 
bidang dan fungsi serta aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan.  Drilam pcnc:rap;ii> 
Time & Motion S t u d y  ini diprrlukan tiga asumsi dasar yang harus dipcnuili (Dunn,  r. 
1994:35) 

Secara umum terdapat banyak cara yang -bisa dilakukan untuk menyclcsaikari 
suatu perkerjaan, tetapi karena keterbatasan pengetahuan yang dimiliki. 
biasanya akan muncul sa tu  metode saja yang lebih donlinan. 
Metode-metode scielztific untuk memecahkan masalah lebih sering digunakan d a ~ i  
memberikan hasil yang baik dibandingkan ~netode pemecahan nlasalah yang 
tidak bersifat scientific. 
Standar pengukuran kinerja a tau nilai ~ v a k t u  dari schuah pckcrjaan dapnt 
ditentukan dengan baik sehingga menlungkinkan nianajemen untuk mendesain 
standar sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya. 

2.1.1 Ruang Lingkup Penerapan Time & Motion Study  

Dalam metode T i m e  & Motion S tudy  ini, pihak manajerilen haruslah 
memperhatikan asumsi-asumsi mendasar yang harus digunakan pada setiap tcknlli 
pengukuran yang dipakai. Dengan kata  lain: prosedur-prosedur yang hayus 
dilaksanakan dalam metode t ime & nzotiol~ study ini haruslah dilandasi pe~riikiran 
bahwa setiap aktivitas, pekerjaan ataupun proses selalu ada  pcmecahan terbaik, dan 
dalam pemecahan t iap aktivitas dan proses tersebut. metode yang bersii'at scie17 t i f~c .  
(ilmiah) sela:u menjadi pemecahan terbaik. Selain ha1 tersebut, dalani penerapan 
metode tinlr & motion s tudy  ini juga dilandasi pemikiran bahwa nilai tvaktu da1.1 
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sebuah pekerjaan dapat diukur dalam satuan pengukuran yarlg bersifat kolis~sten. 
Dalam ha1 ini pemecahan terbaik bukanlah berarti menutup keniurlgkinan 
penerapan metode ilmiah lain yang dipandang lebih baik lagi dihandirlgkan nlctode 
t ime &. motion study.  

Prosedur yang harus dilakukan dalarn penerapan metode tii-rze & nlot ioi~ st l~cY,~ ini 
terdiri beberapa langkah-langkah kerja a tau ~ r o s e d u r  seperti : 
1. P.>nentuan tujuan 

Penentuan tujuan yang dimaksud adalah area  pekerjaan atau aktivitas yang 
'1' aan harus  diselesaikan dan  kriteria yang jelas un tuk  mengevaluasi area  pekc. j 

yang dimaksud. Kriteria untuk mengevaluasi terscbut antarn lain mcliputi 
kualitas yang lebih baik, keahlian tenaga kerja yang terbatas,  waktu kerja yang 
makin berkurang, lebih banyak waktu yang diserap untuk berproduksi, 
pengurangan penggunaan material dengan harga yarig Iebili nli>h;ll, hasil \ a n g  
lebih baik dari penggunaan n~a te r ia l ,  waktu penggunaan peralatan yang makin 
sedikit, pengurangan penggunaan valuta asing dalam bertransaksi dan 
sebagainya. 

2. Analisis 
Yaitu prosedur memisahkan keseluruhan metode kerja yang digiinakan d;llam 
langkah-langkah, subdivisi, kesesuaian dengan lirlgkup peker-jaan daii 
sehagainya. Dalam ha1 ini keahlian tertentu yang dirniliki oleh tenag;r k c q a  \,ang 
melaksanakan pekerjaan tersebut sangat mempengaruhi kincrja nk t i \ . i t a  > . ~ ~ n g  
bersangkutan. 

.3. Kritisisme 
Yaitu aplikasi terhadap analisis data  yang telah dilakukan, dari pcngcr.ciian 
terhadap penyusunan langkah untuk mcnyelesaikan scbuah pckcrjaan 

4. Inovasi 
Formulasi a tas  ide-ide baru yang diherikan untuk melaksanakan tugas dan 
pekerjaan. 

5. Tes 
Yaltu prosedur evaluasi dengan menggunakan dasar  d a t a  yang telah dianalisis 
pada langkah 3 dengan formulasi metode yang diterapkan pada langkah 4 dcngan 
~nengacu pada tujuan yang dirumuskan pada langkah 1 

6 .  Percobaan 
Yaitu prosedur pengarnbilan sampel a tas  aplikasi dari  nletode yang digliliakan 
pada langkah 4 dan dievaluasi dengan langkah 5, sehingga bisa 
memperhitungkan semua variabel yang bisa diukur  dengan menggunakan rnctode 
t ime & rr~otion s t z i~Jy .  

7. A ~ l i k a s i  
Yaitu prosedur terakhir yang diterapkan d a n  merupakan final stantini-drr,:tiori. 
instalasi, pengukuran, evaluasi dan  penggunaan a tas  metotie yang telah 
dikembangkan tursebut. 

Prosedur penggunaan metode t ime & mot ion  ini pada dasarnya sama u ~ i t u k  
sernua bidang atau lingkup kerja, baik digunakan didalarn kantor,  dalam Iirigkup 
industri pabrik, jasa rumah sakit,  industri jasa lainnya bahkan aktivitas j.ang 
dilakukan oleh pcnlerintah. Yang berbeda adalah detil rnetode dan pelaksanaan 
untuk masing-masing industri, serta data  yang dirangkum dan digunakan urituk 
m e l a k a n a k a n  tiap prosedur dalam t ime & n ~ o t i o n  study.  
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2.1.2 Perubahan dalam Metode Kerja 

Dalam meningkatkan metode kerja, sangatlah penting untuk melnpertin~bangkan 
hal-ha1 apa saja yang mengalami perubahan karena adanya perubahan metode kerja. 
Bidang-bidang itu antara lain adalah : 
1. Aktivitas Manusia 
2. Workstation (alat, lokasi kerja atau layout, peralatan) 
3. Urutan pekerjaan atau work sequence 
4.  Desain output 
5. Input yang digunakan yang akan masuk dalam suatu proses. 

Perubahan yang terjadi pada salah satu area atau bidang di a tas  (kecuali pada 
area I), blasanya mengakibatkan perubahan pada bidang a t au  area lainnya, 
sehingga apabila terdapat perubahan desain output ,  alasan adanya perubahan 
tersebut adalah untuk mempengaruhi biaya salah satu  area di atasnya. Pcruhal~an 
yang terjadi a tas  metode kerja, diklasifikasikan mcnjadi 3 macam j)c!ruhahan : 
= Perubahan tingkat 1, yaitu pcrubahan yang terjadi pada ~)er~:cr:lk:trr soc;ir.;, 

individual (step by step1 
Perubahan tingkat 2 perubaha~i yang terjadi pada alat  i tools~ u~itilli 
menyesuaikan dengan pergerakan secara individual tersebut, 
Perubahan tingkat 3 perubahan urutan yang terjadi atas perubahan secar;] 
individual 
Pernbal~an tingkat 4 perubahan yang disebabkan karena perubahan dera!ii 
output dari satu area kc area yang lain 

= Perubahan tingkat 5 perubahan yang disehahkan karena pcru1):ih;in s;il:~ti S ; I I L I  

karakteristik input yang rnelalui area 5 itanipak pada garnhar) 

G a m h a r  1. 
Klasifikasi  P e r u b a h a n  k a r e n a  Tine & ~ o t i o n  Study 

Ctrstomrr Plant Si1pp11nr.i 

pqfl~/==f'-f '-/ 
,' 

S P ~ L I P , I C ~  ol.llor/; 
.i-i;; [ l l t i l l ~ l d l i : r i  slcp 011 jirodili~i 

Tingkat 1 : perubahan gerak atas individual step 
Ti~igkat  2 : perubahan peralatan atau penyesuaian dengan s tep 
Tingkat 3 : perubahan jarak perpindahan 
Tingkat 4 : perubaharl bentuk desain output gang bergerak di area 4 
Ti~lgkat 5 : perubahan yang disebabkan perhedaan karakteristik ~ n p u t  di  

area 3 

isumber: Mundel 199-1:39) 
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2.1.3 Teknik pengukuran dengan Motion Study 

Teknik-teknik pengukuran dengan nlenggunakan Motiorz S tudy  dapat dikategori- 
kan menjadi : 

Teknik yang digunakan untuk menentukan tingkat perubahan yang dapat dilihat 
secara jelas 
Teknik yang digunakan untuk menunjukkan unit output, sebagai pengplnaan 
metode awai atas penggunaan teknik Motion stc.dy kategori I penggunaan tcknik 
Time S tudy .  
Teknik yang digunakan untuk mengevaluasi aspek manusia dalam menyelesai- 
kan pekerjaan 

Dari ketiga macam kategori tersebut, beberapa teknik memiliki tingkat 
fleksibilitas tinggi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan tersebut 
diatas. Beberapa teknik yang telah dike.nbangkan dalam motion study dapat dilihat 
di bawah ini. sesuai dengan tipe pergerakan atau perubahan yang terjadi : 
1. Teknik kategori 1 bertujuan untuk memilih jenis kelas perubahan, terdiri dari 

teknik: prelinlinary possibility guide, detailed possibility guide, worls u c t i ~ i t y  
analysis, iuork sampling, dan nzenzon~otion study 

2. Teknik kategori 2 bertujuan untuk mendeskripsikan output tertentu yang 
dihasilkan dari pergerakan, terdiri dari teknik: ruoriz-urzzt arlirl,ysis, rc~orlr ac,tic:ity 
anol>,sis 

3. Teknik kategori 3 bertujuan untuk mengevaluasi setinp tietil d;iri sebuali 
pekerjaan, terdiri dari teknik: worir act iv~ty  analysis, work ~ a r ~ z p l ~ r ~ g ,  ~ ~ O C C S S ~ C I L ~ I . ~  
product analysis, lzorizontal time bar chart, network diugrarn, process-ciiar-t persor~ 
arzalysis, information flow analysis, operation anal:ysis, r~zult~ple-act~uit, .i~ annlysls 
chart. micromotion analysis, memornotiorz analysis. 

Untuk melakukan seleksi at& metode atau teknik mana  yang lebih cocok untuk 
digunakan dalam motion study, terdapat beberapa ha1 yang harus  dilakukan tel-lebih 
dahulu nlisalnya, jika sebuah pekerjan memiliki si~hstarltcce output,  maka teknik 
dalam kategori pertanla yang digunakan terlebih dahulu J ika sebuah aktivitas yang 
ada tidak dianggap penting dalam melakukan perhitungan output yang dihasllkan. 
maka teknik yang bisa diterapkan adalah work-unit arralysis, da11 apabila sebuah 
aktivitas memberikan jasa diatur dengan sebaik-baiknya, maka u!orii-octi i~lt~ 
analysis dapat dipilih sebagai langkah awal. 

2.1.4 Teknik-teknik yang dikembangkan cialam Tirnc, Strscly 

Banyak orang beranggapan bahwa tmze study adaiah sama tierigan pu~igcliiilr.a~i 
kerja (worlz measuremelzt), padahal kalau diperhatikali lebih jaull, kcdus lial terseI1~11 
memiliki perbedaan tertentu. Perbedaan yang tampak trrscbut adalaii: luorlr 
measurement merupakan istilah umurn yang digunakan untuk sistem tertentu, 
untuk mengembangkan numerical coefficient statenzerzt dan mengkonversi 
quantitative stuternerlt untuk setiap pekerjaan yang telah diselesaikan. Sedangkan 
dalam time study lebih mengacu dengan sekelompok prosedur work rneasiirernerit 
dimana aspek manusia dilibatkan untuk mengetahui sebcrapa besor tingkat 
produktivitas yang dihasilkan. Selain itu. da l a~n  time study memungkinitan acianya 
prosedur yang digunakan untuk menyesuaikan waktu kerja masinx-masing iridividu 
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dcngan Standar  yang telah di tetapkan,olel i  pihak n iana je~nen .  S t a n d a r  tersebut  
dinamakan Waktu S tanda r  i s ta r ldard  Tinlei. 

Tujuan utarna diketnbangkannya Waktu S tanda r  adalah nicrnbantil pcnentuan 
waktu yang terjadi terutarna dalam proses operasi yang terjadi da1:ini siklils 
nlanajernen, yai tu proses penentuan tu juan,  perencanaall p r o ~ r a ~ n ,  menentukan 
beban kerja, menentukan sunlber-suniber yang d ibutuhkan,  menen tukan  i,torit;l> 
penggunaan sumber  daya  yang dimiliki, 'n~elaksanakan aktivl tas ,  ~nemband ingkan  
;,,tam aktivi tas  dengan rencana semula,  evaluasi ak tual  d a n  rencana.  ser ta  
nlembandingkan tu juan yang ingin dicapai dar i  aktivitas yang di lakukan (hluntiel 

i 1994:s) 
Waktu s t anda r  yang  di tetapkan oleh pihak manajenien d igunakan scbagai 

koefisien numer ik  un tuk  niengkonversi pernyataan-pernyataan yang bersif'at 
kuantitatif dar i  set iap beban kerja yang  di lakukan ke da lam pernyataan  kuanti taif  
nlengenai penggunaan sumber  daya  yang d igunakar~ ,  d a l a ~ n  ha1 ini scringkali 
difokuskan pada  penggunaan staf/pekerja sebagai s u ~ n b e r  daya.  Apabila pcnggunaan 
suatu sumber  daya  tcrsebut  bersamaan waktunya dengan penbgunaan staf ,  ni;lk;i 
jumlah sumber  daya  yang  digunakan tcrsebut  dapa t  d i tentukan dar i  waktu  z tandar  
yang telah di tetapkan.  
Peng,pnaan i r~aktu  s t anda r  yang digunakan olch perusahaan berrnaniaat  lintuk : 

a Mene~ l tukan  permintaan  tenaga  kerja dan  pe ra l a t an  
Setiap rcncana yang  dilakukan oleh pihak nianajenlcn unt.rrk rnengt1asi1li;iri 
o ~ i t l ~ ~ c t  yang diinginkan haruslah tiiuji kelayakannya scsuai dl-ngan sulrlhcr t i : ~ v ; i  

yang d igunakan.  J i k a  perencanaan yang dilakukan tidak layak. rnaka b;tik )u rn ia l~  
o r ~ t p r ~ t  yang diinginkan maupun f'aktor yang men-ipengaruhi kebutulini-! a tzs  
sumber daya  ha rus  diubah.  Apabila tenaga  kerja dan  peraiatan yang  d i b u t u l ~ k a n  
(dinyatakan dalam sa tuan  uang)  d i tambahkan tcrhadap biaya material  dan hiaya 
overhead m a k a  d inamakan biaya s tandar .  

b. Menibantu mengembangkan metode yang efcktif. 
hletode-metode yang dikembangkan yang efektif uiltuk d ikemba~lgkan  berf 'u~igs~ 
untuk rllenentukan berapa banyak jenis peralatari yang  bisa d ioperas ika i~  oleh 
seseorang, dan  ulituk menjaga kescimbangan pekerjaan para  terlaga kerja yaz 
nlembantu jalannya pergerakan,  mengkoordinasi d a n  merxja,oa ja rak .  scr ta  
membandingkan set iap metode yang di lakukan.  Dalam ha1 in] pen, ,rapan st.antial. 
yang konsisten agar  mudah disesuaikan dengan d u a  a tau  t lga  nietode u l ~ t u k  
menyelesaikan sua tu  pekerjaan. 

c .  Membatasi penggunaan sumber  daya  para  pekerja yarlg d ibu tuhkan .  
Dalam ha1 ini t a n j a r  yang di tetapkan a n t a r a  lain bernlanfaat  un tuk  n i c ~ ~ y ~ i s u i i  
penjadualan aktivitas, un tuk  nlenyusun s t anda r  upah  tenaga  kerja. ulltuk 
menentukan tu juan pengawasan oleh supervisor, untuk ~ i i enyed iakan  dasa r  yiing 
baik da lam nlenyusun tarip upah tenaga kerja.  

d .  Membantu membandingkan kinerja dengan perencanaan y a n g  sesuai  ti~:~li:aii 
beban kerja dan  penggunaan sumber  daya.  
Untuk mernprediksi kinerja sebuah waktu  aktivitas, waktu  standat. d a p , ~ t  
digunakan secara rnaksimal s e l a ~ n a  waktu  s t anda r  tersebut  nlemberikan 
hubungan yang  e r a t  d a n  salirlg mompengaruhi  te rhadap waktu y a n g  d i b u t u I ~ k ; ~ n  
dalarn menyelesaikan sua tu  pekerjaan.  

e. Pengukuran produktivitas secara keselurulian. 



38 Jurna l  Akuntansi  & Keuangan Vol. 3, No. 1. Mei 2001 30 - 50 

Produktivitas sebuah organisasi dapat diukur dari perbandingan output  yang 
dihasilkan sccara menyeluruh dengan inprtt yang digunakan pada periode 
tertentu. Produktivitas yang diukur bisa meliputi banyak hal,  tern~asuk 
produktivitas faktor perubahan internal dan produktivitas faktor eksternai. 
Untuk pengukuran tingkat produktivitas. waktu s tandar  yang ditetapkan 
haruslah konsisten bahkan jika pengukuran produktivitas total dilakukan baik 
dalam lingkup aktivitas kecil maupun kelompok, sehingga akan mcmpermudah 
penentuan tingkat upah para pekerja. 

2.1.5 Penentuan Waktu Standar 

Dalam penetapan waktu standar,  pertanyaan yang bisa muncul adalah dalam ha1 
penentuan satuan unit beban kerja dan sumber daya manusia (pekerja! yang 
digunakan. Untuk menentukan beban kerja yang dilakukan dalanl satuan unit dapat 
melalui perhitungan output  secara substantif (berhubungan langsung dcngan prose> 
penciptaan produk kepada customer)  maupun secara nonsubstantif (tidak 
berhubungan langsung dengan proses penciptaan produk). Sedangkan r~ntuk 
menentukan besarnya sumberdaya manusia (para pekerja) yang dibutuhkwn. 
haruslah mempertimbangkan dasar penyusunan standar yang sesuai dcngan l i o ~ i d l ~ ~  
perusahaan, konsistensi pengukuran atas  waktu kcrja melalui waktu standar. tiari 
faktor manusia. 

Semua teknik t ime stiidy n~emer lnkr~n  empat jenis data  untuk ~ l i e~ l en t i~k ; i~ )  
besarnya waktu standar.  Data tersebut adalali: data ~ v a k t u  kerja {ii~or-k t i i , i c i .  

perhitungan waktu pekerjaan atas waktu kerja iic.orh c o i i ~ ~ t ) ,  rotirzg (variabel untul, 
menyesuaikan waktu kerja dengan sesungguhnya!, dan variabel penarnbali i i l l r i ~ l i  

menyesuaikan waktu standar dengan kondisi manusia yang s e sungguh~~ya  ScliciiRg;i 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 

S T = W T I W C x h l + A  
dimana: 
ST = S tandar  T i m e  = waktu standar yang ditetapkan 
WT = Work T i m e  = waktu kerja yang dibutuhkan 
WC = Work Corrnt = perhitungan jumlah pekerjaanljenisnya yang bcrkaitan d e n ~ c i ~ i  

work t imc 
hl = Modifier = koefisien variabel, digunakan untuk menyesuaikan uraktu Itcl:i,i 

dengan pekerjaan sesungphnya  (rating) 
4 = Addit ive = koefisien penambah yang digunakan untuk menyesuaikan ~ v a k t ~ !  

standar dengan orang yang sesungguhnya 

Sesuai dengan persamaan di atas, dalam per ipkuran  suatu pekerJaan, h1 adalall 
variabel sebagai satu kesatuan, sedangkan -4 merupakan \,ariabe1 yang sccara 
implisit termasuk dalam WT (waktu kerja). 

Dalam teknik pengukuran kerja dan t ime  s tudy ,  pengelompokan teknik terscbut 
dapat  dibedakan menjadi lima kategori sebagai berikut : 
* Membutuhkan observasi langsung 

Yaitu teknik direct t ime study extensive sampling dan ~ n t e n s i v e  sarnplirlg 
Mernbutuhkan catatan atas kinerja masa lalu 
Yaitu teknik simple  nuth he ma tical dan con~plex  rnnti7er1iaticnl 
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, p,fenggunakan data time study rnasa lalu - 
yaitu teknikpredetermined time system, dan standard data system . Secara tidak langsung terlihat dalarn sifat pekerjaannya 
Yaitu teknik penetapan time s tandard secara perkiraan . Melibatkan karyawan dalam pengurnpulan data 
yaitu teknik self-reporting, f ract ionedrofessiona~ estimates. 

Untuk dapat nlenerapkan teknik tirne dengan hasil yang rnaksi~nal d a n  
bermanfaat bagi perusahaan secara keseluruhan, rnaka perlu diperhatikan kondisi 
dan situasi perusahaan yang rnernungkinkan diterapkannya teknik time  stud.]^, 
"ariabe] teknik secara detil, unit-of-output dari standar yang sedang dikembangkan. 
dan kemudahan pengukuran atas  penyelesaian suatu pekerjaan. 

Menurut Mundel (1994:67), aktivitas motiorz and  tirne study adalah akti\ritas yang 
bersifat nlernberikan nilai bagi perusahaan terutama bila semua aktivitas tirnc. and  
motion study tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan perusahaan secara 
keseluruhan. Tujuan utama yang ingin dicapai oleh pihak manajernen tersebut lebiil 
berfokus pada hasil yang tercapai a tas  strategi perusahaan dalam memberdayakan 
sistern yang dimiliki. dimana didalarnnya terkait penggunaan sumber daya manusia. 
bahan baku. inforrnasi, peralatan dan bahan bakar yang digunakan oleh perusahaan 
dalam aktivitas operasionalnya, sedangkan ukuran efektivitas dari teknik time urlti 
motion study ini adalah scbcrapa besar sumberdaya yang berhas~l  dihelnat a tas  
sebuah aktivitas yang menghasilkan output tcrtentu.  

2.2 Actiuity-Bused Cost ing (ABC) 

2.2.1 Berkembangnya Sistem Activity-Rased Cost ing (AH(;) 

Aspek pembebanan biaya produksi yang akurat  sangat penting dilakukan oleh 
suatu perusahaan. Hal ini disebabkan karena dengan adanya pembcbanan biaya 
produksi yang akurat akan mempengaruhi keputusan mengenai pcnentuan harga 
jual produk dan besarnya laba yang diinginkan sehingga produk dapat bersaing di 
pasaran. Dalam sistem akuntansi tradisional, pembebanan biaya produksi dilakukan 
atas biaya langsung dan tidak langsung yang berhubungan dengan produk 
Pembebanan biaya atas biaya langsung tidaklah sulit dilakukan barena biaya 
tersebut dapat ditelusuri secara langsung terhadap produk yang bersangkutan. 
tetapi pembebanan biaya atas biaya tidak langsung iniiah yang sulit dilakukan 
mengingat sifat biaya yang tidak dapat  ditelusuri dengan mudah ke produk yang 
dihasilkan 

Secara tradisional, pembebanan biaya atas  biaya tidak langsung dilakukan 
dengan ~nenggunakan dasar pembebananitarip secara menyeluruh atau per 
departemen. Tetapi ha1 ini banyak menimbulkan masalah karena produk yang 
dihasilkan tidak dapat mencerrninkan biaya yang s e b e n a ~ l y a  diserap untuk 
menghasilkan produk tersebut. Terutarna apabila perusahaan memiliki tingkat 
diferensiasi produk yang tingg-. Akibat adanya pembebanan biaya dengan sistem 
tradisional tersebut adalah adanya produk undercosting dan produk ouercosting. 
Produk ccridercostir~g terjadi bila biaya produksi tidak langsung dibebankan kepada 
produk terlalu rendah dari biaga yang sebenarnya dikonsumsi untuk menghasilkan 
produk. Scdangkan produk overcostir~g terjadi bila biaya produksi t ~ d a k  langsung 
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dibebankan kepada produk terlalu tinggi dari  biaya yang scberlarnya dikonsu~nsi  
untuk nienghasilkan produk. 

Adanya keterbatasan sistem pembebanan biaya produksi tidak langsung pada 
sistem akuntansi  tradisional tersebut mengakibatkan m u n ~ u l n y a  s u a t u  konsep 
pembebanan biaya yang baru, yang dikenal dengan Actiuity Based Cost~~zg (ABCI, 
Sistem ABC merupakan suatu  sistem pembebanan biaya berdasarkan aktivitas yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk rnenghasilkan produk. Dcngan didororig oleh 
tuntutan untuk lebih dapat bersaing, beberapa perusahaan manufaktur telah 
lnencoba untuk menerapkan sistem ABC ini dalam rangka pembebanan biaya 
produksi yang lebih akurat  (Trischler 1996:9). Sebagian besar perusahaan 
rnanufaktur tersebut dapat dikatakan berhasil dalam mengilnplc~nentasikan ABC, 
sehingga pcrusaliaa11-perusahan tersebut rnemperoleh laba yang bcsnr a tas  
penjualan produk mereka. Kondisi tersebut rnemberi inspirasi bagi organisasi jasa 
untuk nienerapkan sistem ABC di perusahaan jasa mereka. sehingga sistem ABC 
kini tidak asing lagi diterapkan oleh perusahaan jasa rnaupun rnanufaktur. 

2.2.2 Pengertian Activity-Based Costing (ARC) 

Sisteni AHC dikemh;ngkan dengan adanya suatu peniikiran baliwa sc:tl;ip 
aktivitas yang dilakukan oleh suatu perusahaan mcngkonsunisi sunibc!r daya 
(I-Iorngren 2000:142). Disainping itu, sistern ABC juga rnentlasarkan pnda pelnil<lran 
bahwa akibat atau konsekuensi dari sebuah aktivitas ~nenyebabkan pcng:rLinaaii 
sumberdaya yang dilakukan oleh perusahaan yang dicatat oleh akuntan sebagai 
biaya (Gaylc 1996.1203. ABC mclaporkan t ingkat bcsarnya suatu ak~ivit ; ts  
rnengkonsurnsi biaya sebagaimana perusahaan menggunaiian snmherdaya- 
surnberdaya yang dimilikinya. Pada tabel 2 ini diperlihatkan penyerapall biaya ntas 
suatu aktivitas disebabkan karena adanya perbedaan pergerakan. balian baku 
langsung dan rnetodc produksi dan desain produk. 

Tabel 2. 
Hubungan antara Pergerakan dengan Biaya. 

Actiuit.y : '1Veldirzg 
Equipment : Il:i.lding Mocl~ine I 
Cost per Inch  

(Surnber: Morse 1995:185) 

Thickzess  of metul 

Hal y.ing menarik dalarn ABC adalah adanya unsur  "aktivitas" yang nielekat pada 
setiap pengertianya. Pengertian aktivitas yang dimaksud dalam ABC adalah st-buali 
proses a tau prosedur yang lncnyebabkan tirnbulnya sebuah p e k c r ~ a a n  Contoll 
aktivitas adalah rnernindahkan hahan baku dari  gudang kc prows protiults~. 
melakukan set-up a tas  mcsin-rnesin produksi, m e l a k ~ k a n  order pe rnbc l~a~i  haha11 
bsku, menghuhungi peniasok untuk harang yang dibutuhkan dal;ini pro:;c,s prr~ilul{;i 

! Type of Metal 
Type A 
Type B 
Type C 

118 Inch 
$1.20 
$1.50 
$1.60 

l/2 Inch 
$5.20 
$7.00 

-7- 
$7.50 

?4 Inch 
$2.5 
$3.20 
$3.50 ' 

-. 
1 Inch i 
$11.00 

1 

-+ 
Sl5.00 ; 

$ 1 8 0 0  ; 
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dan lain sebagainya. Menurut Horngren 42000:140), pengertian mendasar dari sistem 
ABC adalah a d m y a  analisa terhadap keseluruhan aktivitas-aktivitas yang bertujuan 
untuk rnengidentifikasi adanya hal-ha1 sebagai berikut : 

Aktivitas yang ada dalam tiap-tiap departemen dan sebab timbulnya aktivitas 
~ a l a m  kondisi yang bagaimana setiap aktivitas tersebut dilaksanakan 

. ~ ~ g a i r n a n a  frekuensi masing-masing aktivitas dalam pelaksanaannya. 

. sumher-sumber yang dikonsumsi untuk nlelaksanakan masing-masing aktivitas 

. ~aktor-faktor  apa yang menjadi penyebab timbulnya aktivitas tersebut atau 
penggunaan atas sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 

Gambar 2. 
Konsep Pembebanan Biaya dengan Metode ABC 

Fundamer~tal Assignrnerrt to Other Cost Objects 
Cost Objects 

Activities Cost o f  Product, 
Service. - 

(Surnber: Horngren 2000) 

Dari gambar 2, dapat dilihat adanya elemen dalam ABC yang cukup penting yaitu: 

1. Setiap aktivitas terjadi disebabkan adanya input yang menyebabkan harus  
dilakukan suatu aktivitas. Contoh aktivitas pembelian bahan baku timbul karena 
adanya perrnintaan atas  bahan baku. 

2. Sumber-sumber tersebut dikonsumsi oleh tiap aktivitas. Yang dimaksud dqlgan 
sumber-sumber adalah semua ha1 yang dikorbankan a tau  digunakan oleil 
perusahaan seperti tenaga kerja, masin, peralatan dan fasilitas lain. Kita dapat 
melakukan pengukuran atas sunlber daya yang digunakan melalui aktivitas yang 
terjadi. Sebagi contoh, aktivitas penlbelian bahan baku rnengkonsumsi waktu 
seorang pekerja satu jam untuk memproses setiap satu permintaan pembclian 
bahan baku. 

3. Setiap aktivitas dihubungkan dengan output  atau obyek biaya yang dihasilkan 
oleh suatu unit organisasi. 

Adanya asumsi bahwa biaha yang dikeluarkan hanya bervariasi sesuai dengall 
jumlah unit  yang dihasilkan adalah bc~ la r  untuk beberapa aktivitas yang 
berhubungan dengan jumlah unit rang  diproduksi, seperti pembelian bahan baku 
dari pernasok dan sebagainya. Tctapi ternyata banyak biaya yang dikeluarkan yang 
justru tidak dipengaruhi dengan jumlah unit  barang yang dihasilkan melainkan 
dipengaruhi dengan banyaknya transaksi, contohnya setiap saa t  perusahaan 
mengeluarkan bahan baku dari gudang dengan membuat dokumen penggunaan 
bahan baku. Transaksi tersebut mengakibatkan adanya aktivitas overhead produksi 
meningkat seperti inspeksi barang, set-up a tau  penjadualan. Sehingga sistem 
informasi dari pusat biaya dipengaruhi nleh banyak sedikitnya transaksi,  dengall 
demikian informasi pembebanan biaya yang d~iakukan  akan semakin lengkap untuk 
mendukung pengambilan keputusan. 
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Secara tradisional, akuntan membebankan biaya kepada produk hanya 
berpedoman pada banyak sedikitnya jumlah unit yang dihasilkan sebagai satu- 
satunya faktor yang menyebabkna biaya dan aktivitas muncul. U u n t a n  
menggunakan volume-related cost driver untuk membcbankan biaya. Sctelah 
ditelusuri ternyata beberapa biaya dan aktivitas yang rnuncul bukan dipicu oleh 
jumlah unit yang diproduksi sehingga tidak semua biaya overhead yang ~nuncul  
dipicu ole11 jumlah unit yang diproduksi. Dalam ha1 ini akuntan har-us mengetahui 
dasar apa yang bisa digunakan untuk mengalokasikan biaya atas aktivitas dan 
mengetahui cost driver yang rasional (cost driver merupakan faktor-faktor ).ang 
menyebabkan timbulnya biaya). 

Dalam sistem ABC, setiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dapat 
digolongkan menjadi beberapa kelompok aktivitas yang berfungsi untuk 
mengidentifikasi dasar alokasi yang dipilih oleh masing-masing cost driver dari biaya 
yang dikeluarkan atas  kelompok-kelompok biaya aktivitas. Penggolongan aktivitas . 
tersebut adalah (Hansen 1999:123) 
a .  Unit-Leuel activity 

Adalah aktivitas yang dilakukan setiap kali satu unit produk diproduksi. 
6. Batch-Level activity 

Adalah aktivitas yang berhubungan dengan sekelompok (gl-upi barang atau jasa. 
C .  Product Sustaining for Service Sustaining) uctcuity 

Adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendukung eksl.;tensi produk yang 
dihasilkan di pasaran 

d .  Facility Sustaining uctivity 
Adalah aktivitas yang dilakukan untuk mempertahankan (eksistensi) pabrik 
dalam beroperasi. 

Sedangkan pada saat  melakukan pembebanan biaya dari tiap kclorllpok aktivitas 
tersebut, biaya-biaya yang muncul tersebut diklasifikasikan scsuai dengan kelompok 
aktivitasnya, sehingga dalam membebankan biaya, sistem AEC dapat digambarkan 
dengan dua tahapan, yaitu (Morse 1996:186): 
1. Aktivitas yang dilakukan untuk memenuhi k e i n ~ n a n  custonler mengkonsumsi 

sumber daya dalam sejumlah uang tertentu 

Served by actjvities resources costs money 

I 
W biaya 

2. Biaya setiap sumberdaya yang dikonsumsi oleh setiap aktivitas harus dibebankan 
ke obyek biaya atas  dasar unit aktivitas yang dikonsumsi oleh obyek biaya itu 
sendiri 

Assig~~ed to resources assigned to activity cost pools reassigned to cost objecti~les 
I , I 
I I 
I I , 

Biaya Aktivitas Obyek Biaya 
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2.2#3 Perbandingan Metode Tradisional dan Metode ABC 

~ $ a r n  rnembebankan biaya-biaya yang sifatnya tidak langsung, baik metode 
tradisional maupun metodr ABC sama-sama melalui dua tahapan. Pada tahapari 
yang pertama, biaya-biaya dibebankan ke pusat biaya rnelalui pembebanan langsung 
atau melalui dasar alokasi tertentu seperti luaslantai  untuk biaya sewa pabrik. Pada 
tahapan yang kedua terdapat perbedaan, bila digunakan metode pembebanan biaya 
secara tradisional, berarti biaya dibebankan atas dasar jumlah unit yang diproduksi 
dan biaya tersebut dialokasikan kepada produk berdasarkan jumlah jam mesin atau 
dasar pembebanan lain yang dipengaruhi oleh banyak sedikitnya jumlah unit yang 
diproduksi. Bila digunakan metode ABC, pada tahapan kedua, biaya dibebankan 
kepada produk dengan melihat aktivitas yang membentuk produk. Dalarn ha1 ini 
akan teridentifikasi mana aktivitas yang berubah sesuai dengan pertamhahan unit 
produksi yang dihasilkan, dan mana aktivitas yang tidak dipengaruhi oleh lumlali 
unit yang dihasilkan. 

Penerapan kedua metode pada perusahaan seringkali memiliki perbedaan hasil 
atas biaya produk yang dibebankan, terutama untuk perusahaan yang mernproduksi 
lebih dari satu jenis produk. Hal ini disebabkan adanya kemungkinan produk 
undercosting dan produk overcosting yang terjadi pada saat membebankan biaya- 
biaya. Kemungkinan produk ccrzdercosting dan oclercosfing terscbut bisa disebabkan 
karena adanya keragaman volume produk yang dihasilkan (uoirirne cirversit,y) dan 
keraganlan jenis produk yang dihasilkan oleh perusahaan (product diuer.sits.1 

2.2.4 Keba ikan  dan Kelemahan Sis tem ABC 

ABC sebagai salah satu nletode pembebanan biaya, sudah banyak dikenal dan 
diterapkan oleh banyak perusahaan di Amerika maupun di Indonesia. 13eberapa 
kebaikan dari nietode ABC sebagai suatu sistem penibebanan biaya ini adalah: 
1. ABC mengatasi adanya distorsi informasi atas biaya produk yang dibebankan 

yang dihasilkan dari sistem pembebanan biaya tradisional. Dalam ha1 ini ABC 
mendeteksl hubungan sebab akibat antara aktivitas yang timhul dengan cost 
driver, sehingga dengan memfokuskan pada tiap cost driver yang ada dalani 
setiap aktivitas yang muncul dalam perusahaan, manajer dapat menger-ti 
penyebab inefisiensi biaya yang muncul dan melakukan tindakan-tindakan 
koreksi apabila diperlukan. 

2. Sistem ABC lebih memberikan informasi yang akurat mengenai biaya-biaya yang 
muncul dan dibebankan kepada produk, terutama bagi perusahaan yang merniliki 
volume produksi t i n g ~  dan diversifikasi produk yang beraneka raganl. Da l a~n  ha1 
ini manajer akan mengetahui aktivitas mana yang harus ditingkatkan untuk 
menambah profit bagi perusahaan dan aktivitas mana yang scharusnyii 
dikurangi. 

3. ABC memampukan manajer untuk nlelakukan koreksi a tas  ak t iv~tas  yang 
dilakukan oleh perusahaan sehingga perusahaan akan lebih menghenlat waktil 
produksinya. 

4. ABC memberikan data yang akurat bila biaya-biaya yang muncul di sctiap 
aktivitas adalah sejenis dan bersifat proporsional terhadap cost tiriirer yang teiah 
ditentukan. 
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Disamping memiliki kelebhan-kelebihan, sistem ABC juga memiliki kelemahan 
rertentu. Seperti yang diungkapkan oleh Gayle (1996:132), kelemahan metode ABc 
rzrsebut adalah sebagai berikut : 
1. ABC gaga1 untuk memotivasi manajer dalam melakukan process improvement 

karena dalam ABC tidak diketahui apakah aktivitas tersebut sesuai dengan apa 
yang diinginkan customer atau tidak. 

L klanajer membutuhkan waktu yang lama untuk mendeteksi produk apa yang 
mejadi kebutuhan dan keinpnan customer. 

. Dalam metode ABC tidak berfokus pada ~ e n g u k u r a n  waktu setiap aktivitas yang 
dilakukan dan tidak terdeteksi adanya efisiensi waktu dan produktivitas proses 
produksi. 

4. Sistem ABC memungkinkan manajer untuk melakukan penjualan yang rendah 
karena ada kemungkinan manajer akan mengeliminasi permintaan yang kecil 
dan berfokus pada permintaan yang besar. Untuk itulah manajer membutuhkan 
analisis aktivitas yang membentuk produk tersebut. 

5. ABC tidak memenuhi kriteria ~ r i n s i p - ~ r i n s i p  akuntansi yang berterima umum, 
sehingga hanya bisa diterapkan sebagai laporan kepada pihak internal 
perusahaan dan bukan kepada pihak eksternal perusahaan. 

6 Dalam metode ABC juga tidak terdeteksi adanya keterbatasan-keterbatasan 
sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga seringkali manajer tidak 
nenyadari  keterbatasan sumberdaya yang dimilikinya dengan mengoptimalkan 
penggunaanya sesuai dengan kebutuhan. 

2.3 Hubungan antara Time & M o t i o n  Sludy dan AI3C dalani Ilarlgka 15fisic.rlsi 
Biaya dan Peningkatan Produktivitas 

boduktivitas adalah perbandingan antara  nilai barang yang dihasilkan dari 
s:latu aktivitas produksi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 
-.?rang tersebut dalam suatu periode tertentu.  Biasanya pengukuran tingkat 
?roduktivitas tersebut dilakukan dengan membandingkan hasil yang terjadi pada 
ivriode sekarang ini dengan periode dasar.  Bagi perusahaan manufaktur. 
:~zn,wkuran tingkat produktivitas merupakan ha1 yang penting dilakukan. Yerdapat 
;;a ha1 penting yang harus diketahui dari pengukuran produktivitas, yaitu: 
1 Pengukuran produktivitas akan berdampak pada neraca, dimana neraca akan 

rnenunjukkan modal yang harus dipertahankan oleh perusahaan. 
: Pengukuran produktivitas akan b e r d a m ~ a k  pada laporan laba-rugi dlmana 

laporan laba-rugi tersebut menunjukkan hasil aktivitas masa lalu. Aliran bahan 
baku yang kemudian diproses dalam proses produksi akan  berdampak pacia 
kedua ha1 tersebut di atas. 

.: Pengukuran produktivitas haruslah memungkinkan un tuk  diterapkarl serta 
fleksibel terhadap perubahan salah sa tu  variabel. Pengukuran produktivitas 
seharusnya dapat mencerminkan kondisi perusahaan di masa  yang akan datang 
dimana ha1 ini tidak dapat diketahui dari laporan neraca dan laba-rugi Laba 
!-ang dicapai oleh perusahaan mungkin t i ngg  dan modal yang disnakan berada 
pada kondisi yang baik, tetapi apabila tidak disertai peningkatan produktivitas 
maka perusahaan tidak akan bisa bertahan dalam jangka panjang. Pengukuran 
~lroduktivitas yang dilakukan oleh perusahaan mencerminkan pcningkatan 
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/ 

&tivitas cperasional perusaham terlepas dari kondisi perekonomian secara 
makro. 

pengukuran produktivitas dapat dilakukan dengan mengdentifikasi adanya 
delapan variabel : . input sumber daya berupa parsial dan modpl yang digunakan atau biaya yang 

dikorbankan. RIP11 . ~ n p u t  sumber daya berupa parsial, bahan 'bakar,  peralatan dan tenaga kerja 
langsung RIP12 . Input sumber daya berupa parsial, tenaga kerja tidak langsung RIP13 . Jurnlah keseluruhan input su~nbe r  daya (Sum RI) . Output parsial yang memiliki nilai langsung AOPll 
Output parsial berupa overhead, bahan bakar, peralatan, dan tenaga kerja 
langsung. AOPl2 
Jumlah keseluruhan output (Sum AO) - Perhitungan dan pengukuran produktivitas (PROD) 

Sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Sum A O(m)/Sum RI(m) 
PROD = 

Sum A O(b)/Sum RI(m) 

dimana: 
m = peride pengukuran dilakukan 
b = periode dasar (biasanya satu tahun)  

Menentukan RIP11 dapat dihitung dari: 
RIPI lh  = X l l h  x $11 + X/2h x $12.. . . . .X/hTh x $m 
RIP/l/m= X/l/m x $1 + W2lm x $12.. . . .X/Nlm x $AT 

dimana: 
Xll..  .m = j a m  kerja dibutuhkan untuk fasilitas lsld N 
$11.. ..$Dl = biaya tetap yang dikeluarkan kecuali bahan bakar,  peralatan,  

tenaga kerja, dihitung per jam operasi dengan mengyna!tan 
metode clepresiasi straight line. Hal ini discbabkan karena 
peralatan tersebut tidak mungkin didcpresiasi secara penuh. 

Menentukan RIP12 dapat dihitung dari: 
RIPl2ib = $ E h  + $ T h  + $L/b 
RIPl2lm = $Elm + $T/m + $Wm x W m M  

dimana: 
$ E h  = Biaya bahan bakar H/b adalah jam kerja langsung dalarn tahun  dasar 
$ Tib = Biaya peralatan dan pemeliharaan Wm adalah jarn'kerja larigsung 

periode sekarang ini $ L/b = Biaya langsung tenaga kerja 

Menentukan RIP13 dapat dihitung dari: 
RIPI3ib = biaya aktudl yaitu jumlah dari semua kategorih 
RIPI3Im = I M U m  x IIRrM/b + I-WSlm HRISh..  + IIr'ilZlm x 11R/Z/l) 
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dimana: 
HA adalah jam kerja aktual dikerjakan oleh manajemen (M) pada tahun dasar 
HR/M/b = rata-rata jam kerja manajer dalam dollar dalam 1 tahun dasar 
HWSh  = rata-rata jam kerja supervisor dalam dollar dalam satu tahun dasar 

Menentukan AOP11 dan AOPI2, outprit parsial dan tingkat pertambahan nilai output  
AOPI lh  = Q l h  [ST111 x lI(6) . . . .  ST111 x iI(6)l ...+ QNrb ,.. .untuk semua produk 

yang dihasilkan 
AOP/l/m = Ql/ln[STl x 1/(6) ...+ (STlli x i/(6)1 ....+Q Nlm, . . .  untuk semua produk 

yang dihasilkan 
dimana: 

Qllb = kuantitas produk yang dihasilkan pada tahun  dasar  
STlfIl  = waktu standar untuk satu unit produk yang dihasilkan dengan 

menggunakan fasilitas 1 
$ 1 E h  = biaya bahan bakar per jam pada fasilitas 1, pada tahun  dasar 
$1L% = biaya tenaga kerja langsung per jam pada fasilitas satu,  pada tallun 

dasar 
sehingga AOPll mrrupakan jumlah waktu standar untuk setiap produk pada tiap 
fasilitas dan kemudian masing-masing dikalikan dengan jumlah biaya bahnn-bakar, 
listrik, dan pemeliharaan yang diserap dalam aktivitas produksi. 

Dengan pengukuran produktivitas yang terus-menerus maka perusahaan akan 
dapat mendeteksi peningkatan proses produksi yang dilakukan oltrh perusallaan. 
Dalarn ha1 ini pengukuran produktivitas dapat diperluas sehingga scsuai dtlngan 
kondisi.perusahaan yang bersangkutan. Produktivitas juga dapnt digun3k;in sehagai 
dasar pcmberian insentif, gaji atau upah kepada para karyawannya. 

Untuk perusahaan jasa, pengukuran tingkat produktivitas agak sulit tctapi 
bukanlah ha1 yang tidak mungkin dilakukan. Pada perusahaan jasa, pengukuran 
produktivitas terutama bertujuan untuk menentukan tingkat penyerapan 
sumberdaya yang dimiiiki dengan hasil yang diinginkan. Konsep pengukuran ini 
juga dapat diterapkan untuk mengukur penyerapan biaya tidak langsung pada 
perusahaan manufaktur. Cara pengukurannya dapat dilakukan dengan 
mendeskripsikan struktur pekerjaan-unit, sistem penggunaan persorzal computer 
sebagai alat  bantu dalam mempermudah informasi yang ingin diketahui, perientuan 
waktu standar dengan menggunakan tenaga nlanusia dan komputer, penggunaan 
catatan waktu atas sebuah pekerjaan, penggunaan teknik peranlaIan untuk 
mengantisipasi adanya penyimpangan peilgukuran produktivitas. Penguku~-an 
produktivitas dapat dilakukan dengan menggunskan formula: 

1 Sum HEIml / [Sum HNm]  . I Sum IIEIm] 
I'ROD = atau PROD = 

[Sum HElml I [ Sum HAWm] [ Sum FIElm] 

dimana: 
HE = jam kerja yang diserap ipekerjaan x waktu s tandar)  
HA = jam kerja aktual 
/m = periode pengukuran 
/b = periode dasar 
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Dengan menerapkan time & motion study berarti perusahaan telah melakukan 
serangkaian pengukuran setiap aktivitas yang dilakukannya termasuk waktu yang 
dibutuhkan untuk berproduksi dan pergerakan setiap aktivitas menggunakan sistem 
manual maupun komputer dan berbagai macam alat  bantu sehingga mempermudah 
perpindahan aktivitas dan karena aktivitasnya sudah diatur sedemikian rupa nlaka 
biaya yang ditimbulkan pun akan lebih efisien. Penggunaan metode ABC dalam 
membebankan biaya-biaya, pada akhirnya menjadi ~ i l i h a n  yang baik m e n ~ n g a t  
metode ini berusaha mernbebankan biaya secara akurat  a tas  dasar  aktivitas yang 
dilakukan oleh perusahaan. Integrasi antara metode time & motion study dengan 
metode ABC ini akan memberikan informasi yang akura t  mengenai penicgkatan 
produktivitas dan efisiensi biaya yang timbul sebagai akibat dari  pengukuran 
aktivitas dan konsumsi sumberdaya yang terjadi serta pemanfaatan keterbatasan 
sumberdaya yang dimiliki semaksimal mungkin. 

2.4 Kaitan Time & Motion Study dan ABC dengan Strategic Decision 

Sejalan dengan arah dan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan, maka setiap 
perusahaan yang i n p n  bisa bertahan dalam persaingan haruslah memiliki tujuan 
strategik perusahaan. Tujuan strategik yang ingin dicapai perusahaan tersebut 
haruslah dikaitkan atau diselaraskan dengan tujuan jangka pendek dan serangkaian 
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Pada integrasi penerapan n~etodc time &. 
motion study dan metode ABC, perusahaan dapat melakukan pengukuran 
produktivitas atas aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, juga dapat  rnelakukan 
pembebanan biaya yang akurat atas suatu aktivitas. Tetapi penggunaan kedua 
metode tersebut belum dikaitkan dengan tujuan strategik perusahaan, sehingga 
tidak dapat secara lengkap memberikan informasi mengenai hal-ha1 yang bersifat 
strategik. 

Untuk dapat memenangkan persaingan pasar, maka perusahaan perlu 
mendeteksi apakah setiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan 
arah pencapaian tujuan perusahaan dalam jangka panjang yaitu memenuhi apa 
yang menjadi keinginan customer. Oleh karena itu perlu dideteksi apakah setiap 
aktivitas yang dilaku1,zn menciptakan nilai tambah b a p  customer dan manakah 
aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah bagi ~ e r u s a h a a n .  Untuk mendeteksi 
setiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dalam kaitannya dengan 
pencapaian tujuan strategik dan pengambilan keputusan s t ra tepk ,  sehingga perlu 
dilakukan Activity-Based Management (ABM). 

Dalam ABM, perusahaan akan dapat mendeteksi mana diantara aktivitas- 
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan yang memiliki (memberikan) nilai 
tambah bag? customer. Beberapa dari aktivitas yang terjadi mungkin menycrap 
waktu yang lama dan pergerakan yang rumit tetapi jika aktivitas tersebut tidak 
memberikan nilai tambah bagi customer, maka sudah selayaknya aktivitas tersebut 
dihilangkan. Dengan mengurangi aktivitas-aktivitas yang tidak memberikan nilai 
tambah bagi customer tersebut, maka perusahaan akan memiliki efisiensi, tenaga, 
biaya dan waktu yang lebih banyak. Contoh aktivitas dalam perusaham manufaktur 
yang tidak memiliki nilai tambah menurut Morse (1996:184): 
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, Movement (aktivitas pergerakan) yait'u waktu yang dibutuhkan untuk 
berpindahnya barang dari sa tu  tempat fworkstations) dimana aktivitas bernilai 
tambah dilakukan 

+ Waiting (aktivitas menunggu) yaitu waktu menunggu yang terdapat diantara 
(selang) keseluruhan aktivitas yang memilib nilai tambah 

+ Setup (aktivitas penyiapan) yaitu waktui:<yang dibutuhkan untuk melakukan 
oersiapan dalam rangka pelaksanaan aktivitas yang memiliki nilai tambah 
r 

+ Inspection (aktivitas pemeriksaan) waktu yang dibutuhkan untuk memeriksa, 
memverifikasi apakah aktivitas yang bernilai tambah tersebut telah dilaksanakan 

Dengan melihat dan menganalisis adanya aktivitas yang memiliki nilai tambah 
dan aktivitas yang tidak memiliki nilai t a n ~ b a h  tersebut, maka perusahaan akan 
&pat menetapkan tujuan s t r a t e ~ k  dan menetapkan berbagai tindakan untuk 
rnencapai tujuan strategik perusahaan. 

Setiap ~ e r u s a h a a n  atau organisasi bisnis melakukan sejun-lah aktivitas untuk 
menghasilkan produk yang sesuai dengan keinginan czlstomer. Aktivitas yang 
dilakukan oleh perusahaan semakin berkernbang sesuai dengan perkembangan 
perusahaan itu sendiri, sehingga diperlukan suatu teknik pengukuran aktivitas yang 
dilakukan oleh perusahaan. Berbagai rnacanl metode pe~lgukuran aktivitas teiah 
dikembangkan diantaranya adalah metode tirne & motion study.  Dalam metode 
pengukuran tersebut setiap pergerakan aktivitas dan waktu yang dibutuhkan untuk .-- 
melakukan aktivitas diukur dan dideteksi. Metode yang dikembangkan ~neliputi  dua 
kerangka besar yaitu: metode pengukuran pergerakan atau perpindahan (motion 
study) dan metode pengukuran waktu a tas  suatu aktivitas ( t ime study). 

Pengukuran pergerakan atas aktivitas dilakukan dengan teknik work-unit 
analysis, work activity analysis dan worrlz sarnp l i~~g ,  process-chart product analysis. 
Sedangkan pengukuran atas waktu yang dibutuhkan untuk nlelakukan setiap 
aktivitas diukur dengan menggunakan dir-ect-time study-extensive, irztensiue 
sampling, dan predetermined time studies. Dengan semua teknik pengukuran 
tersebut, perusahaan akan dapat melakukan pengukuran secara ill-niah daiafn tiap 
aktivitas yang dilakukan, sehingga perusahaan dapat inendcteksi aclanyzi 
peningkatan efisiensi waktu dan tenaga atau sumber-sunjber yang dikorbankan 
untuk tiap-tiap aktivitas. 

Adanya pengukuran yang akurat atas setiap aktivitas akan menibantu 
perusahaan dalam menentukan produktivitas setiap aktivitas yang dilakukan. Ilai 
ini tentu saja akan membuat kondisi perusahaan menjadi baik dalam jangka 
panjang. ~ e d a n g k a n  adanya kebutuhan untuk nlelakukan efisiensi dalani segala 
aktivitas mendorong perusahaan untuk melakukan pembebanan biaya >-an:: akurat 
atas aktivitas yang dilakukannya, sehingga perusahaan rnctncrapkan sistcrn A c t l v ~ t y ~  
Bused C'osting IAECI. Da1a.n s~s t cm ABC, tliaya -hiaya tidak iangsung yang tilnhul 
dan dibebankan kepada produk berdasarkan aktivitas yang ~nembentulr p roduk  
tersebut sehingga unsur biaya produk yang dibebankan si-niakin akilrar 
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Penggunaan metode Time & Motion Study yang diintegrasikan dengan metode ABC j 
dalam ha1 pembebanan biayanya, akan mempengaruhi produktivitas dan efisiensi 
biaya perusahaan. Dengan integrasi yang saling melengkapi antara metode time & 
motion study dan metode ABC, maka dapat membantu meningkatkan produktivitas 
perusahaan dati efisiensi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan pada suatu 
periode. 
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